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要旨 

  

マリンダ、セラ。２０１４。アリムタヒルのおとぎ話『ジャカタルッブ』に

おけると楠山雅夫のおとぎ話『白い鳥』のストーリーの構造比較。ブラウィ

ジャヤ大学日本文学科。 

教師        ：(I) エカマルタンティインダレスタリ (II) 飯塚啓 

 

キーワード：行為者、機能的な構造、ジャカタルッブ、白い鳥 

物語は、特定の領域において口述により伝えられた遺産である。すべての

国では、口述により伝播した独自のおとぎ話の広い範囲を持っている。伝播

の過程では、例えば、別の国でも、さまざまな類似性や共通のモチーフを持

つおとぎ話がある。 

世界中にたくさんあるおとぎ話から、日本のおとぎ話のモチーフとインド

ネシアのおとぎ話は類似点を持っている。この研究におけるおとぎ話は西ジ

ャワのおとぎ話『ジャカタルッブ』と日本のおとぎ話『白い鳥』である。 

この研究において、著者はおとぎ話の物語の構造を分析するため、グレマ

スの物語論の構造のアプローチを使用する。このグレマスの物語論の構造の

アプローチでスキームの行為者の機能を分析する。この両方のおとぎ話から

物語の構造の類似点と違いを明らかにするためである。 

次の著者は、これまでの研究されていない他の対象を使用することを勧め

る。例えば、伝説または神話である。そして、物語の構造を調べるだけでな

く、おとぎ話の文化を研究するのがいいと思う。 

 

 

 

 



ABSTRAK 

Marinda, Shella. 2014. Perbandingan Struktur Cerita Dongeng Jaka Tarub 

Dalam Kumpulan Cerita Anak Karya Ali Muakhir dan Dongeng Shiroi Tori 

Karya Kusuyama Masao. Program Studi Sastra Jepang. Fakultas Ilmu Budaya. 

Universitas Brawijaya. 

Pembimbing: (I) Eka Marthanty Indah Lestari (II) Izuka Tasuku 

Kata kunci : Aktan, Struktur Fungsional, Jaka Tarub, Shiroi Tori 

 Dongeng merupakan warisan yang diturunkan dari lisan ke lisan dalam suatu 

daerah tertentu. Setiap daerah dalam berbagai macam negara pasti mempunyai 

dongeng tersendiri, yang juga disebarkan secara lisan ke lisan. Dalam proses 

penyebarannya, tidak menutup kemungkinan dalam satu negara dengan negara 

lainnya dapat mempunyai dongeng dengan berbagai macam kesamaan, misal 

kesamaan motif. 

Dari sekian banyak dongeng atau cerita rakyat di seluruh dunia, ternyata ada 

dongeng dari Indonesia yang memiliki kesamaan motif dengan dongeng dari Jepang, 

dongeng tersebut adalah dongeng Jaka Tarub yang berasal dari Jawa Barat dengan 

dongeng Shiroi Tori yang berasal dari Jepang. Penulis ingin mengkaji lebih dalam 

persamaan dan perbedaan dalam kedua dongeng. Pada penelitian ini, penulis 

menggunakan pendekatan struktur naratologi oleh A.J.Greimas untuk menganalisis 

struktur cerita kedua dongeng. Pada pendekatan struktur naratologi oleh A.J.Greimas 

ini nantinya akan menghasilkan skema aktan dan fungsional, guna untuk 

menunjukkan persamaan dan perbedaan struktur cerita kedua dongeng. Meskipun 

mempunyai banyak kesamaan, Namun dongeng Jaka Tarub dengan dongeng Shiroi tori 

tidaklah saling mempengaruhi. Hal tersebut dapat dilihat dari ciri khas masing-masing 

dongeng yang merupakan gambaran kehidupan masyarakat di mana dongeng tersebut 

lahir. 

 Bagi peneliti selanjutnya, dianjurkan untuk menggunakan objek lainnya yang 

belum pernah diteliti sebelumnya, misalnya legenda atau mite. Kemudian, tidak 

hanya meneliti struktur cerita saja, ada baiknya meneliti tentang kebudayaan atau 

mengkaji perwatakan dalam masing-masing dongeng, ataupun mengkaji dari segi 

historisnya. Karena dalam sebuah dongeng bisa mengandung nilai historis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dongeng merupakan cerita tradisional yang tumbuh di masyarakat sejak zaman 

dahulu, dan tersebar dari lisan ke lisan. Dongeng adalah salah satu bentuk karya 

sastra yang termasuk golongan folklore lisan dengan genre cerita (prosa) rakyat. 

Setiap negara pasti mempunyai dongeng yang juga disampaikan secara turun-temurun. 

Danandjaja (2007) menjelaskan bahwa dongeng merupakan cerita pendek yang 

disampaikan secara lisan, dimana dongeng adalah cerita prosa rakyat yang dianggap 

tidak benar-benar terjadi. Sedangkan menurut Nurgiyantoro (2005:198) mengatakan 

bahwa dongeng adalah salah satu cerita rakyat (folklor) yang cukup beragam 

cakupannya. Bahkan, untuk memudahkan penyebutannya, semua cerita lama yang isi 

dan gagasannya mengandung nilai turun-temurun atau diwariskan melalui lisan ke 

lisan disebut dongeng. 

Dongeng seringkali mempunyai unsur-unsur yang sama, baik dari satu daerah 

dengan daerah lain yang dalam satu negara, atau bahkan dari satu negara dengan 

negara lainnya. Menurut Danandjaja, pada dasarnya persamaan itu hanya dapat 

diterangkan dengan dua kemungkinan, yakni: (1) monogenesis, yaitu suatu penemuan 

yang diikuti dengan proses penyebaran, (2) poligenesis, yaitu suatu penemuan yang 

disebabkan oleh penemuan-penemuan yang sendiri atau sejajar dari motif-motif cerita 



yang sama, di tempat-tempat yang berlainan serta dalam masa yang berlainan 

maupun bersamaan. 

Karya sastra berbentuk dongeng pada umumnya ditujukan untuk anak-anak usia 

dini, seperti buku bentuk mainan, buku memperkenalkan alphabet dan buku lain, 

seperti dongeng yang membicarakan pengalaman anak seusia dini. Melalui bacaan, 

tidak terbatas pada karya sastra, anak-anak akan mendapatkan beragam informasi 

yang mereka butuhkan dalam kehidupan sehari-hari, misalnya nilai moral. Hal ini 

diungkapkan oleh Huck dkk, (1987:253 dalam Nurgiyantoro) bahwa sastra tradisional 

merupakan sebuah warisan sastra anak yang berharga dan menjadi dasar pemahaman 

seluruh kesusastraan. 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan sebuah objek karya sastra berbentuk 

dongeng dalam genre cerita rakyat. Penulis ingin membandingkan dongeng yang 

berasal dari Indonesia dengan dongeng yang berasal dari Jepang. Dongeng tersebut 

adalah “Jaka Tarub” dan “Shiroi Tori”. Penulis tertarik untuk membandingkan kedua 

dongeng karena dalam kedua dongeng tersebut terdapat persamaan yang terdapat 

dalam motif  cerita yang menunjukkan sama-sama menceritakan tentang pernikahan 

seorang bidadari dengan pria bumi, selain itu juga banyal perbedaan yang mencolok 

seperti pengurangan dan penambahan tokohnya. Dan akan banyak lagi persamaan 

ataupun perbedaan lainnya dalam kedua dongeng tersebut. 

Jaka Tarub adalah dongeng yang mengisahkan tentang seorang pemuda yang 

mencuri selendang seorang bidadari, sehingga bidadari tersebut tidak dapat kembali 

ke kahyangan dan akhirnya menikah dengannya yang kemudian dikaruniai seorang 



putri. Dongeng tersebut disadur oleh seorang penulis buku anak yang memenangkan 

Anugerah Adikarya IKAPI sebagai penulis buku anak terbaik pada tahun 2007, ia 

bernama Ali Muakhir. Sedangkan Shiroi Tori adalah seorang penulis buku sastra 

anak di Jepang yang lahir pada tanggal 4 November 1884. Shiroi Tori bercerita 

tentang seorang bidadari yang menjelma sebagai seekor burung putih yang mandi di 

telaga di tengah hutan, ia tidak dapat kembali ke kahyangan dikarenakan pakaian 

sayapnya dicuri oleh anjing hutan. Kemudian ia ditolong oleh seorang pemuda 

bernama Ikagatomi, dan akhirnya mereka berdua menikah dan mempunyai empat 

orang anak. 

Dalam meneliti dongeng Jaka Tarub dan Shiroi Tori, penulis menggunakan 

pendekatan struktural menurut A.J. Greimas. Karya sastra merupakan suatu struktur 

yang dapat dipahami sebagai kesatuan yang bulat suatu unsur-unsur pembangunannya 

yang saling berjalinan. Yang dimaksud dengan struktur ialah unsur intrinsik. Unsur 

intrinsik adalah unsur yang terkandung dalam suatu karya sastra contohnya tokoh, 

latar dan lain sebagainya. Oleh karena itu, karya sastra harus dikaji berdasarkan 

strukturnya sendiri, lepas dari latar belakang sejarahnya, lepas dari diri dan niat 

penulis serta lepas dari efeknya pada pembaca. Dalam hal ini, struktural A.J.Greimas 

(dalam Ratna, 2004) dianggap memiliki kelebihan dalam menyajikan pembahasan 

struktural sebuah dongeng secara terperinci mengenai kehidupan tokoh-tokoh dalam 

cerita dari awal hingga akhir. Alasan mengapa penulis menggunakan struktural 

Greimas adalah untuk menganalisis struktur cerita narasi cerita melalui struktur aktan 

dan fungsional. Dengan menggunakan pendekatan tersebut akan dikemukakan 



perbandingan yaitu persamaan dan perbedaan struktur cerita. Struktur aktan sendiri 

adalah pembagian fungsi pada masing-masing tokoh dalam kedua dongeng. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan di atas, rumusan masalah 

penelitian ini adalah dengan menggunakan pendekatan struktur naratologi 

A.J.Greimas, bagaimanakah persamaan dan perbedaan struktur cerita yang ada pada 

dongeng Jaka Tarub dan Shiroi Tori. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan struktur cerita kedua dongeng dan sekaligus mendeskripsikan aspek 

perbandingan struktur cerita kedua dongeng. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penulis mengharapkan agar hasil dalam penelitian ini bisa menambah 

pengetahuan mengenai perbandingan struktur cerita dalam sebuah dongeng, 

khususnya antara dongeng Indonesia dan dongeng Jepang. Penulis juga berharap agar 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya tentang 

perbandingan struktur cerita menggunakan struktur naratologi A.J.Greimas. 

1.5 Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Sementara itu data kualitatif adalah data yang disajikan dalam bentuk deskripsi. Semi 

(1993:23) mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan 

dengan tidak mengutamakan kedalaman penghayatan terhadap interaksi antar konsep 



yang sedang dikaji secara empiris. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

sumber data primer dan sekunder. 

Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah dongeng Jaka 

Tarub dan dongeng Shiroi Tori. Kemudian data sekunder yang penulis gunakan 

adalah teori struktural yang dikemukakan A.J.Greimas. dalam penelitian ini ada pula 

prosedur pengumpulan data. Penulis menggunakan teknik pengumpulan data 

kepustakaan. Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam teknik pengumpulan 

data adalah sebagai berikut: 

1. Membaca dongeng “Jaka Tarub dan Shiroi Tori” dengan teliti dan berulang-

ulang. 

2. Mencari, menandai dan mengumpulkan kalimat-kalimat yang merupakan 

data dari rumusan masalah, yaitu data yang mengenai persamaan atau 

perbedaan struktur cerita kedua dongeng. 

Kemudian setelah prosedur pengumpulan selesai, dilanjutkan dengan prosedur analisa 

data. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis deskriptif. Teknik 

analisis deskriptif adala analisis data yang dilakukan dengan cara mendeskripsikan 

fakta-fakta yang kemudian disusun dengan menganalisis, bahkan juga di 

perbandingkan (Ratna, 2004:53). 

Untuk langkah selanjutnya, data tersebut dihubungkan dengan pendekatan 

struktur naratologi, kemudian mencari aspek perbandingan yang dilihat dari struktur 



cerita cerita dongeng Jakat Tarub dan Shiroi Tori. Adapun langkah-langkah dalam 

menganalisis data menggunakan teknik analisis deskriptif adalah sebagai berikut: 

1. Data yang terkumpul diklasifikasikan sesuai dengan rumusan masalah. 

2. Setelah dilakukan klasifikasi, maka langkah selanjutnya adalah menganalisa 

data sesuai dengan rumusan masalah. 

3. Jika semua data sudah kuat dan lengkap, maka dibuat laporan tertulis. 

1.6 Sistematika Penelitian 

BAB I PENDAHULUAN berisi: 

latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode 

penelitian dan sistematika penelitian. 

BAB II LANDASAN TEORI berisi: 

Pengertian, prosa rakyat Indonesia dan Jepang, pengertian dongeng, struktur 

naratologi A.J.Greimas, dan penelitian terdahulu 

BAB III PEMBAHASAN berisi: 

sinopsis Jaka Tarub dan Shiroi Tori, analisis struktur naratologi kedua dongeng, 

perbandingan struktur cerita dongeng Jaka Tarub dan Shiroi Tori. 

BAB IV PENUTUP berisi: 

kesimpulan, saran. 

 

 

 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Pengantar 

Pada bab ini penulis ingin membahas tentang prosa rakyat Indonesia dan 

Jepang, kemudian dilanjutkan dengan pengertian dongeng, kemudian struktur 

naratologi A.J.Greimas. Dan yang terakhir adalah penelitian terdahulu 

2.2 Prosa Rakyat Indonesia dan Jepang 

Prosa dalam pengertian kesusastraan juga disebut fiksi, teks naratif atau wacana 

naratif. Istilah fiksi dalam pengertian ini berarti cerita rekaan atau cerita khayalan. 

Hal ini di sebabkan fiksi merupakan karya naratif yang isinya tidak menyatakan pada 

kebenaran sejarah (Abrams, 1981:61). 

2.2.1 Prosa Rakyat Indonesia 

Seperti yang sudah dijelaskan di atas, bahwa prosa adalah termasuk dalam 

kelompok folklor lisan, dan merupakan bentuk folklor yang banyak diteliti oleh para 

ahlinya. Ada tiga golongan besar yang menjadi bagian dari prosa yaitu: mite, legenda, 

dan dongeng. 

a. Mite 

Mite atau mitos adalah cerita prosa rakyat yang ditokohi para Dewa atau 

makhluk setengah Dewa yang terjadi di dunia lain (kahyangan) dan dianggap 



benar-benar terjadi oleh empunya atau penganutnya. Mitos sangat berpengaruh 

bagi kehidupan masyarakat. Ada masyarakat yang mempercayai mitos tersebut, 

ada juga yang tidak mempercayainya, jika mitos itu terbukti kebenarannya, 

maka masyarakat yang mempercayainya akan mendapat keuntungan, begitu 

sebaliknya, jika mitos tidak terbukti kebenarannya maka masyarakat merasa 

dirugikan. 

b. Legenda 

Legenda adalah cerita rakyat yang dianggap benar-benar terjadi yang ceritanya 

dihubungkan dengan tokoh-tokoh sejarah dan telah dibumbui dengan keajaiban, 

kesaktian, dan keistimewaan tokohnya. Legenda dibagi menjadi 4 kelompok, 

yaitu legenda keagamaan, legenda keajaiban, legenda perseorangan, dan 

legenda lokal. 

c. Dongeng  

Dongeng adalah cerita rakyat kolektif kesusastraan lisan. Dongeng merupakan 

cerita prosa rakyat yang tidak dianggap benar-benar terjadi. Ada juga hal-hal 

yang perlu diketahui mengenai dongeng adalah sebagai berikut: 

1. Dongeng dalam pengertiannya yang lebih luas merupakan pengungkapan 

diri manusia, tempat mencari hiburan dan memenuhi angan-angannya. 

2. Dalam Ensiklopedia Indonesia, dongeng memiliki pengertian cerita singkat 

tentang hal-hal aneh dan tidak masuk akal, berbagai keajaiban dan kesaktian 

yang biasanya mengisahkan Dewa, Raja, Pangeran, dan Putri. 



3. Pada umumnya, dongeng tidak diketahui pengarangnya, dan hanya diketahui 

penyadurnya saja. 

4. Berdasarkan asal muasalnya, dongeng berasal dari bangsa Thai di Yunan, 

tetapi kemudian tersebar ke seluruh Asia Tenggara. Di Indonesia, dongeng 

tersebut tersebar dari Aceh hingga Maluku Tenggara dan Jawa Timur, 

dongeng tersebut juga berkembang. 

Berdasarkan jenisnya, dongeng dibagi menjadi empat golongan, yaitu: 

1. Dongeng Binatang (Animals Tales) 

Dongeng binatang adalah dongeng yang ditokohi binatang peliharaan dan 

juga binatang liar. Binatang-binatang tersebut dapat berbicara dan berakal 

layaknya manusia. 

2. Dongeng Biasa (Ordinary Tales) 

Dongeng biasa adalah jenis dongeng yang ditokohi manusia biasanya adalah 

kisah suka duka seseorang. Yang sering dikisahkan dalam dongeng biasa 

adalah dongeng mengenai ilmu sihir, keagamaan, cerita roman, dan raksasa 

yang bodoh. 

3. Lelucon dan Anekdot (Jokes and Anecdot) 

Lelucon dan anekdot adalah dongeng yang dapat menimbulkan kegelian di 

hati. Ada sedikit perbedaan antara lelucon dan anekdot. Lelucon adalah 

dongeng yang kisahnya fiktif lucu anggota atau suatu kolektif, seperti suku 

bangsa, golongan, dan ras. Sedangkan anekdot adalah kisah fiktif lucu 

perseorangan atau beberapa tokoh yang benar-benar ada. 



4. Dongeng Berumus (Formula Tales) 

Dongeng berumus adalah dongeng yang strukturalnya terdiri dari 

pengulangan. Dongeng-dongeng berumus mempunyai beberapa bentuk yaitu 

dongeng bertimbun banyak, dongeng untuk mempermainkan orang, dongeng 

yang tidak mempunyai akhir cerita (Bruvard dalam Danandjaja, 2007:139). 

2.2.2 Prosa Rakyat Jepang 

Dalam kesusastraan Jepang, istilah prosa rakyat atau Folktale dikenal dengan 

sebutan Minwa. Matsumura (1986:1175), Minwa adalah cerita yang lahir dari 

kalangan rakyat biasa yang mencerminkan kehidupan, perasaan dan ciri khas dari 

masyarakat tersebut yang disampaikan secara lisan dari masa lalu. Menurut Yanagida 

Kuno (1969), seorang ahli Folklor Jepang, Minwa juga disebut dengan istilah Minkan 

Setsuwa yang apabila diterjemahkan kedalam Bahasa Inggris berarti Folktale. 

Sebagai suatu bentuk prosa rakyat, Minwa pun merupakan hasil karya sastra lisan 

secara kolektif yang bersifat anonim atau tidak diketahui siapa pengarang aslinya. 

Cerita prosa rakyat Jepang dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu Shinwa (Mitologi), 

Dentsetsu (Legenda), dan Setsuwa (Dongeng) Danandjaja (1997:70). 

a. Shinwa (Mitologi) 

Matsumura (1986:621), menyatakan bahwa Shinwa adalah cerita yang 

memaparkan cerita secara simbolik tentang kehidupan nyata dan asal muasal 

keberadaan dunia. Shinwa merupakan penggabungan dari tema-tema 

masyarakat pribumi yang berasal dari daratan Asia Timur dan kemudian 

dipengaruhi oleh ajaran Budhisme dan Taoisme. 



b. Densetsu (Legenda) 

Densetsu merupakan informasi atau penjelasan yang disampaikan dari mulut 

ke mulut mengenai peristiwa-peristiwa yang berhubungan dengan sejarah 

dan fenomena alam. Densetsu sampai saat ini masih hidup, karena 

masyarakat Jepang yang mempercayai kepercayaan tersebut masih banyak 

dan menganutnya dengan kuat. 

c. Setsuwa (Dongeng) 

Setsuwa adalah sebuah istilah Budhis Jepang yang mengacu pada jenis sastra 

yang bersifat naratif, bukan ilmiah, kitab suci, dan di alam. Yang paling awal 

dan paling terkenal contohnya adalah “Nihonkoku Genpo Zen’aku Ryoiki” 

(Kisah Ajaib dari Retribusi Baik dan Jahat di Negara Jepang) oleh Biksu 

Kyoukai di tahun 822. Karya ini seperti kisah orang lain yang dalam genre 

nya menyajikan kisah-kisah perbuatan baik dan jahat dan cara dimana 

pelaku menerima balasan karma mereka sebagai cara mendesak pelaku 

moral. 

2.3 Pengertian Dongeng 

Dongeng merupakan cerita pendek yang disampaikan secara lisan, dimana 

dongeng adalah cerita prosa rakyat yang dianggap tidak benar-benar terjadi 

(Danandjaja, 2007:83). Secara umum dongeng adalah cerita yang dituturkan atau 

dituliskan yang bersifat hiburan biasanya tidak benar-benar terjadi dalam kehidupan 

(Kamisa, 1997:144). Sedangkan menurut Nurgiyantoro (2005:198), dongeng adalah 

cerita yang tidak benar-benar terjadi dan dalam banyak hal sering tidak masuk akal. 



Pendapat lain mengenai dongeng adalah cerita yang tidak benar-benar terjadi, 

terutama tentang kejadian zaman dahulu yang aneh-aneh (KBBI, 2007:274). Senada 

dengan Lezin dalam bukunya Bibliocollege Charles Perrault yang mengatakan 

bahwa “Le Conte Est Un Court Recit D’anventures Imaginaires Mettant En Scene 

Dis Situation Et Des Personnagers sarnaturels”, “dongeng adalah cerita pendek 

tentang petualangan khayal dengan situasi dan tokoh-tokoh yang luar biasa dan gaib”. 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa dongeng adalah cerita 

yang tidak benar-benar terjadi dan berisi tentang petualangan yang penuh imajinasi 

yang terkadang tidak masuk akal, dengan situasi dan tokoh yang luar biasa atau gaib. 

Namun, dongeng selain bersifat menghibur, didalamnya juga terdapat ajaran moral. 

Dongeng termasuk cerita rakyat dan merupakan bagian tradisi lisan. Menurut 

Bronvard, Carvalho, dan Neto (dalam Danandjaja, 2007:3-5). Dongeng mempunyai 

ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Penyebaran dan pewarisannya dilakukan secara lisan, yaitu disebarkan dari 

mulut ke mulut, melalui kata-kata dari generasi berikutnya. 

2. Disebarkan diantara kolektif tertentu dalam waktu yang cukup lama. 

3. Ada dalam versi berbeda-beda. 

4. Bersifat anonym, yaitu pencipta sudah tidak diketahui. 

5. Biasanya mempunyai bentuk berumus atau berpola seperti klise, kata-kata 

pembukaan, dan penutup buku. 

6. Mempunyai kegunaan sebagai alat pendidik, pelipur lara, protes sosial, dan 

proyeksi keinginan yang terpendam. 



7. Bersifat pralogis. 

8. Menjadi milik bersama, dikarenakan pencipta pertamanya sudah tidak dapat 

diketahui lagi. 

9. Bersifat polos dan lugu, sehingga terlihat kasar, terlalu spontan. Hal ini dapat 

disebabkan karena dongeng yang merupakan proyeksi emosi manusia yang 

paling jujur manifestasinya. 

2.3.1 Jenis Dongeng 

Menurut Anti Aarne dan Smith Thompson (dalam Danandjaja, 2007:86), 

dongeng dibagi menjadi empat golongan besar, yaitu: 

1. Dongeng Binatang (Animals Tales) 

2. Dongeng Biasa (Ordinary Tales) 

3. Lelucon dan Anekdot (Jokes and Anecdotes) 

4. Dongeng Berumus (Formula Tales) 

Sedangkan berdasarkan isinya, dongeng dapat dibedakan menjadi lima, yaitu 

fabel (dongeng binatang), legenda (dongeng keajaiban alam), mite (dongeng dewa-

dewa dan makhluk halus), sage (dongeng sejarah), dan parable (dongeng yang 

mengandung nilai kehidupan). 

2.3.2 Fungsi Dongeng 

Dongeng sebagai salah satu sastra anak, berfungsi untuk  memberikan hiburan, 

juga sebagai sarana untuk mewariskan nilai-nilai yang diyakini kebenarannya oleh 

masyarakat pada waktu itu. Dongeng dipandang sebagai sarana untuk mewariskan 

nilai-nilai, dan untuk masyarakat lama itu dapat dipandang sebagai satu-satunya cara. 



Sesuai dengan keberadaan misi tersebut, dongeng mengandung ajaran moral, karena 

dongeng sering mengisahkan penderitaan tokoh, namun karena ketahanannya 

menghadapi ujian, tokoh tersebut mendapat imbalan yang menyenangkan. Sebaliknya 

tokoh jahat pasti mendapat hukuman (Nurgiyantoro, 2005:200). 

Hal senada juga dikemukakan oleh Danandjaja (2007:83) bahwa dongeng 

diceritakan terutama untuk hiburan, dan berisikan pelajaran moral atau bahkan 

sindiran. Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkam bahwa dongeng 

mempunyai banyak fungsi antara lain sebagai hiburan,  pendidik, sarana mewariskan 

nilai-nilai, protes sosial, dan juga sebagai proyeksi keinginan terpendam. 

2.4 Pendekatan Struktur Naratologi A.J.Greimas 

Dalam kegiatan membandingkan dua karya seni, kajian sastra bandingan 

mempelajari berbagai macam persamaan dan perbedaan yang terdapat dalam karya 

sastra yang dibandingkan. Salah satunya adalah mencari persamaan dan perbedaan 

mengenai struktur cerita dalam karya tersebut. Pendekatan yang dapat digunakan 

untuk mengkaji struktur cerita dalam sebuah karya sastra adalah teori struktural. 

Secara definitif, strukturalisme berarti paham mengenai unsur-unsur, yaitu 

unsur itu sendiri, dengan mekanisme antar hubungannya. Di satu pihak antar 

hubungan unsur yang satu dengan unsur yang lainnya, di lain pihak antar unsur 

dengan totalitasnya. Hubungan tersebut tidak semata-mata bersifat positif, seperti 

keselarasan, kesesuaian dan kesepahaman, tetapi juga sisi negatif seperti konflik dan 

pertentangan (Ratna 2004:91). 



Menurut Ratna (2004: 128-130) naratologi berasal dari bahasa Latin yaitu dari 

kata Narratio yang berarti “cerita, perkataan, kisah, hikayat” dan logos yang berarti 

“ilmu”. Naratologi disebut juga teori wacana (teks) naratif. Baik naratologi maupun 

wacana, sama-sama diartikan sebagai seperangkat konsep mengenai cerita dan 

pencitraan. Sementara struktur naratif fiksional adalah rangkaian peristiwa yang di 

dalamnya terkandung unsur-unsur lain, seperti: tokoh, latar, sudut pandang dan lain 

sebagainya. Untuk kajian naratologi, teori sastra kontemporer telah memberikan 

cakupan wilayah yang sangat luas, selain novel, roman dan cerpen, dalam cakupan 

tersebut termasuk juga puisi naratif, dongeng, biografi, catatan harian, lelucon, mitos, 

epik dan sebagainya. 

Ada banyak jenis pendekatan strukturalisme yang dikembangkan oleh para ahli 

bidang sastra. Dan dari beberapa jenis pendekatan strukturalisme tersebut, pada 

penelitian ini penulis menggunakan pendekatan struktur naratologi oleh Algirdas 

Julien Greimas. 

Dalam strukturalisme naratologi yang dikembangkan oleh Greimas, pada 

pengkajiaannya yang lebih diperhatikan adalah aksi dibandingkan pelaku. Subjek 

yang terdapat dalam wacana merupakan manusia semu yang dibentuk oleh tindakan 

yang disebut aktans dan akters. Menurut Rimmon-Kenan dalam Ratna (2004:138), 

baik aktans maupun akters dapat berupa suatu tindakan, tetapi tidak selalu harus 

merupakan manusia, melainkan juga nonmanusia. 

Algirdas Julien Greimas adalah seorang ahli sastra yang berasal dari Perancis. 

Sebagai seorang penganut teori struktural, ia telah berhasil mengembangkan teori 



strukturalis menjadi strukturalisme naratif dan memperkenalkan konsep satuan naratif 

terkecil dalam karya sastra yang disebut aktan. Aktan dalam teori Greimas, ditinjau 

dari segi tata cerita menunjukkan hubungan yang berbeda-beda. Maksudnya, dalam 

suatu skema aktan, suatu fungsi dapat menduduki beberapa peran, dan dari karakter 

peran kriteria tokoh dapat diamati. 

Aktan adalah sesuatu yang abstrak seperti cinta, kebebasan, atau sekelompok 

tokoh, sedangkan akters adalah seseorang atau sesuatu yang memerankan atau 

berfungsi sebagai aktan. Pengertian aktan dihubungkan dengan satuan sintaksis 

naratif, yaitu unsur sintaksis yang mempunyai fungsi-fungsi tertentu. Fungsi itu 

sendiri dapat diartikan sebagai satuan dasar cerita yang menerangkan tindakan 

bermakna yang membentuk narasi. Aktan dalam teori Greimas menempati enam 

fungsi, yaitu: (1) subjek, (2) objek, (3) pengirim atau sender, (4) penerima atau 

receiver, (5) penolong atau helper, (6) penentang atau opposant. Keenam fungsi 

aktan yang juga dapat disebut tiga pasangan oposisional tersebut, apabila disusun 

dalam sebuah skema dapat digambarkan sebagai berikut (Rimmon-Kenan dalam 

Ratna 2004-140). 

Pengirim              >                       Objek                 >                       Penerima 

(sender)                                             ^                                             (receiver) 

Penolong          >                          Subjek                 <                     Penentang 

(helper)                                                                                           (opposant) 

Gambar 2.1 Skema Aktansial 



Tanda panah dalam skema menjadi unsur penting yang menghubungkan fungsi 

sintaksis naratif masing-masing aktan. Adapun penjelasan dari fungsi-fungsi tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1. Pengirim (sender) adalah seorang atau sesuatu yang menjadi sumber ide dan 

berfungsi sebagai penggerak cerita. Sender ini yang menimbulkan keinginan 

bagi subjek untuk mendapatkan objek. 

2. Penerima (receiver) adalah sesuatu atau seseorang yang menerima objek hasil 

perjuangan subjek. 

3. Subjek adalah seseorang atau sesuatu yang ditugasi oleh sender untuk 

mendapatkan objek yang diinginkannya. 

4. Objek adalah seseorang atau sesuatu yang diinginkan atau dicari oleh subjek. 

5. Penolong (helper) adalah seseorang atau sesuatu yang membantu memudahkan 

usaha subjek dalam mendapatkan objek sebagai keinginannya. 

6. Penghalang (opposant) adalah seseorang atau sesuatu yang menghalangi usaha 

atau perjuangan subjek dalam mendapatkan objek. 

7. Tanda panah dari sender yang mengarah pada objek mengandung arti bahwa 

dari sender ada keinginan untuk mendapatkan objek. Tanda panah dari objek ke 

receiver mengandung arti bahwa sesuatu yang dicari subjek atas keinginan 

sender diberikan pada receiver. 

8. Tanda panah dari helper ke subjek mengandung arti bahwa helper memberikan 

bantuan kepada subjek dalam rangka menunaikan tugas yang dibebankan oleh 



sender. Tanda panah dari opposant ke subjek mengandung arti bahwa opposant 

mengganggu, menghalangi, menentang dan merusak usaha subjek. 

9. Tanda panah subjek ke objek mengandung arti subjek bertugas menemukan 

objek yang dibebankan oleh sender. 

Sebagai contohnya adalah pada dongeng Jaka Tarub berikut ini 

 

 

 

 

 (sender)                                                   (objek)                                      (receiver) 

 

 

 

 

 

 (helper)                                                  (subjek)                                 (opposant) 

Gambar 2.2 Skema Aktansial dongeng Jaka Tarub 

Skema pada bagan 2.2 diatas dapat dijelaskan bahwa :  

Faktor keadaan yang membuat sang bidadari tidak bisa kembali ke kahyangan 

(sender) sehingga bidadari (subjek) sangat menginginkan selendangnya 

ditemukan (objek) agar bidadari (receiver) dapat kembali ke kahyangan, 

namun keinginannya terhalang, karena Jaka Tarub (opposant) tidak mau 

mengembalikan selendang itu, namun Jaka Tarub (helper) pula yang 

menolong sang bidadari hingga mereka akhirnya menikah 

 

Faktor Keadaan Selendang 

Jaka Tarub Bidadari Jaka Tarub 

Bidadari 



Contoh lain dapat dilihat pada dongeng Shiroi Tori berikut ini. 

 

 

 

 

 (sender)                                                   (objek)                                     (receiver) 

 

 

 

 

 

                    (helper)                                          (subjek)                                                 (opposant) 

Gambar 2.3 Skema Aktansial dongeng Shiroi Tori 

Skema pada bagan 2.2 diatas dapat dijelaskan bahwa :  

 Faktor keadaan (sender) yang membuat bidadari tidak dapat kembali ke 

kahyangan, karena itu bidadari (subjek) sangat menginginkan pakaian 

sayapnya (objek) bisa kembali, namun pakaian sayapnya telah dicuri oleh 

Anjing hutan (opposant). Namun ada seorang pemuda yang bernama 

Ikagatomi (helper) yang memberinya melihatnya menangis, dan akhirnya 

memberinya tumpangan bermalam karena sang bidadari terlihat sangat 

ketakutan. 

Selain analisis aktan dan skema aktansial seperti yang dipaparkan diatas, 

A.J.Greimas pun mengemukakan modal cerita yang tetap sebagai alur, yang 

kemudian disebutnya dengan istilah strukur fungsional. Greimas menyebutkan 

struktur fungsional sebagai suatu jalan cerita yang tidak berubah-ubah. Jabrohim 

(dalam Rokhmansyah, 2013) menyatakan bahwa operasi struktur model fungsional 

Faktor Keadaan Pakaian Sayap 

Ikagatomi Bidadari Anjing Hutan 

Bidadari 



terbagi menjadi 3 bagian, yaitu: bagian pertama merupakan deskripsi dari situasi awal, 

bagian kedua merupakan tahap transformasi yang terbagi lagi dalam 3 tahap, yaitu 

tahap uji kecakapan, tahap utama dan tahap kegemilangan, serta bagian yang ketiga 

merupakan situasi akhir. Adapun tabel struktur fungsional sebagai berikut: 

Bagian 1 Bagian 2 Bagian 3 

Situasi Awal 

Transformasi 

Situasi Akhir 
Tahap kecakapan Tahap utama 

Tahap 

kegemilangan 

Tabel 2.1 Skema Struktur Fungsional 

 

2.5 Penelitian Terdahulu 

Dalam menulis penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa penelitian 

terdahulu, salah satunya adalah penelitian yang berjudul “Dongeng Timun Emas 

(Indonesia) dan Dongeng Sabmai no Ofuda (Jepang) (Studi Komparatif Struktur 

Cerita dan Latar Budaya)” oleh Yuliani Rahma (2007) seorang mahasiswa 

Universitas Diponegoro Semarang. Ia meneliti tentang perbandingan struktur 

naratologi menggunakan pendekatan struktur A.J.Greimas serta meneliti tentang 

perbandingan budaya yang terdapat pada kedua dongeng, sedangkan dalam penelitian 

ini hanya memfokuskan pada penilitian struktur cerita menggunakan naratologi oleh 

A.J.Greimas 

Penelitian terdahulu yang kedua adalah penelitian yang berjudul “Unsur 

Intrinsik Dalam Cerpen Hotofusanu Budou Karya Arishama Takeo” oleh Ni Luh 

Larasati Devi (2013) seorang mahasiswa Universitas Brawijaya Fakultas Ilmu 



Budaya. Dalam penelitian tersebut, peneliti mengambil contoh cara penyusunan unsur 

intrinsik suatu karya sastra. Peneliti menggunakan penelitian ini sebagai penelitian 

terdahulu untul mempelajari bagaimana cara-cara memilah-milah bagian dari alur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

PEMBAHASAN 

 

3.1 Sinopsis 

3.1.1 Sinopsis Jaka Tarub 

Jaka Tarub adalah seorang pemuda yang gagah dan tekun. Hanya, dia terkadang 

ceroboh. Beberapa kali hasil sawahnya habis dimakan tikus hanya karena terlalu 

percaya pada penjaganya. Suatu kali, ketika ia sedang berjalan di telaga Bidadari, ia 

mendengar tawa ria seseorang yang sedang mandi di bawah air terjun. Dia penasaran, 

dan akhirnya mengintip dari semak-semak. Ternyata ada 7 orang bidadari yang 

sedang mandi di bawah air terjun. 

Ketika sedang mengintip di semak-semak, ia melihat ada selendang berwarna 

merah jambu milik salah satu bidadari. Kemudian ia pun langsung mengambil dan 

menyembunyikannya. Ternyata, selendang itu milik bidadari bungsu yang bernama 

Nawang Wulan. Karena selendang itu hilang, maka Nawang Wulan pun tidak bisa 

kembali ke kahyangan. Saat Nawang Wulan ditinggalkan oleh saudara-saudaranya, ia 

hanya bisa menangis melihat kepergian saudaranya mengikuti jejak pelangi menuju 

kahyangan. Jaka Tarub yang melihat Nawang Wulan sedang menangis akhirnya 

mendatanginya dan memberi sehelai kain untuk menutupi tubuhnya, kemudian Jaka 

Tarub mengajak Nawang Wulan singgah ke rumahnya. 



Selama satu bulan mereka hidup bersama, mereka memutuskan untuk menikah. 

Nawang Wulan pun rela menjadi manusia biasa dan menikah dengan Jaka Tarub 

karena dia sangat mencintai Jaka Tarub. Setelah setahun mereka menikah, akhirnya 

mereka dikaruniai seorang putri bernama Nawang Sari. 

Pada suatu ketika, Nawang Wulan meminta tolong pada Jaka Tarub agar 

menjaga Nawang Sari, karena ia hendak mencuci pakaian. Jaka Tarub pun menjaga 

Nawang Sari, tetapi karena kehidupan mereka yang sangat bahagia dan berlimpah 

hasil panen, Jaka Tarub heran mengapa mereka tidak pernah kehabisan padi, 

sedangkan Nawang Wulan memasak setiap hari. Nawang Wulan meninggalkan pesan 

agar Jaka Tarub tidak membuka panci tempat ia menanak nasi sebelum nasi matang. 

Namun, Jaka Tarub melanggarnya, ia membuka tutup panci itu setelah Nawang 

Wulan pergi. 

Setelah Nawang Wulan pulang dari mencuci pakaian, ia pun langsung 

memeriksa panci, apakah nasinya sudah matang atau belum. Ternyata hanya beberapa 

butir nasi saja yang ada dalam panci tersebut. Tidak banyak bicara, Nawang Wulan 

langsung memanggil Jaka Tarub, karena ia tau, bahwa Jaka Tarub sudah membuka 

panci itu. Semenjak kejadian itu, Nawang Wulan tak bisa memasak lagi, karena 

kekuatannya sudah hilang. Hal itu mengakibatkan mereka kehabisan beras. 

Melihat lumbung yang benar-benar habis, Nawang Wulan akhirnya melangkah 

ke lumbung mereka yang masih berisi bebrapa ikat padi. Tanpa sengaja, disana ia 

menemukan selendang merah jambu miliknya yang selama ini hilang. Malam harinya, 

NawangWulan berbicara soal hilanggnya selendangnya dengan Jaka Tarub. Jaka 



Tarub hanya mamou meminta maaf atas semua kecerobohannya. Selanjutnya, 

Nawang Wulan Mengungkapkan bahwa ia tak bisa tinggal bersamanya dan Nawang 

Sari lagi, karena ia haru kembali ke kahyangan setelah menemukan selendangnya. 

Jaka Tarub hanya mampu memandang kepergian istri yang paling ia cintai. 

3.1.2 Sinopsis Shiroi Tori 

Ikagatomi adalah seorang anak laki-laki petani, berusia lebih dari 20 tahun, dan 

ia juga telah menjadi seorang pemuda yang gagah. Namun, pekerjaan sehari-harinya 

hanyalah pergi ke dalam hutan seorang diri. Disana ia meniup seruling bersantai-

santai. Sekali saja sang pemuda tersebut meniup serulingnya, maka pohon  di dalam 

hutan yang tadinya berderak oleh hembusan angina, segera berhenti dan menjadi 

hening. Ia menjalani kehidupan sehari-harinya dengan meniup seruling dan bermain-

main dengan burung-burung kecil serta kelinci. 

Cerita ini terjadi pada suatu waktu di musim panas. Suatu malam yang penuh 

cahaya bulan, pemuda Ikagatomi, seperti biasanya melewatkan hari-harinya dengan 

santai di dalam hutan. Ketika ia hendak pulang ke rumah, entah kenapa jalan yang 

telah ia lalui tiba-tiba tertutup oleh pepohonan dan semak belukar. Dengan penuh 

kecemasan, ia harus berjalan dengan hanya diterangi oleh cahaya bulan, akibatnya ia 

harus naik turun gundukan-gundukan jalan yang sebenarnya bukan jalan, ia pun harus 

tersangkut akar-akar pepohonan, dan tertusuk duri-duri. 

Ia yang tadinya tersesat, sedikit demi sedikit sampai di sebuah jalan di hutan. 

Kemudian ia pun berhasil keluar ke sebuah padang rumput yang luas. Apa yang 

dilihatnya sebagai cahaya biru tersebut, ternyata adalah bias cahaya bulan yang 



terpantul dari permukaan air telag. “Oh, sebuah telaga” akhirnya dirinya pun dapat 

melihat telaga yang belum pernah dilihat oleh siapapun dan sampai saat itu hanya 

menjadi sebuah cerita yang pernah ia dengar. 

Saat malam telah menjadi larut, sinar bulan pun menjadi bertambah terang. Saat 

ia memandang telaga yang terang itu, tiba-tiba muncul seberkas bayangan putih, lalu 

tiba-tiba pula muncul secara berturut-turut 1,2,3,4 bayangan putih bagaikan awan 

yang bergerak di atas telaga. Ternyata sosok yang mengepakkan sayapnya dengan 

keras itu adalah burung-burung berwarna putih yang warna putihnya seputih awan. 

Jumlah burung-burung itu 1,2,3,4 ssampai 8 ekor, kemudian mereka pun turun ke tepi 

telaga. Kemudian apa yang terjadi? Delapan ekor burung berwarna putih itu 

melebarkan sayap lalu mengepak-ngepakkannya seakan-akan hendak terbang lagi. oh 

ternyata, meninggi, mereka pun menjadi semakin tertarik dan bertanya-tanya 

keheranan, dari manakah asal suara musik seindah itu. Baik sang pemain music 

maupun pendengarnya, yang ssama-sama berada di bawah pancaran cahaya sang 

rembulan, mereka semua telah hanyut di dalam satu impian yang menyenangkan. 

Lalu tiba-tiba di hadapannya melompatlah suatu sosok berwarna putih. “Oh” jerit 

mereka dengan keras. 

Para Bidadari dengan cepat memakai pakaian sayapnya, lalu segera berubah 

menjadi burung-burung putih. Kemudian seekor, dua ekor, tiga ekor, saling susul 

menyusul terbang ke angkasa. Namun pada saat bidadari ke-7 telah meninggalkan 

daratan, bidadari ke-8 yang paling terlena dengan alunan music itu berada paling jauh 



di atas batu di tepian telaga menjadi sangat terkejut, “Oh” teriaknya setelah 

mengetahui bahwa pakaian sayapnya telah dibawa pergi oleh seekor anjing. 

Sang bidadari yang telah kehilangan pakaian ssayapnya itu, kini hanya menjadi 

seorang wanita biasa yang bahkan lebih lemah dari manusia. Pada saat itu, Ikagatomi 

yang tersadar kembali, menjadi sangat terkejut. Saat itu untuk pertama kalinya ia 

menampakkan diri. “Aku bersimpati padamu, anjing itu memang keterlaluan dan 

hewan yang sangat menyebalkan, marilah pulang bersamaku” setelah mengatakan itu, 

Ikagatomi kembali memegang tangan sang bidadari dengan erat. 

Tidak berapa lama kemudian, upacara pernikahan antara ikagatomi dan bidadari 

pun selesai dilaksanakan. Empat sampai lima tahun kemudian, lahirlah dua anak laki-

laki serta dua anak perempuan. Sejak kedatangan sang bidadari, sinar terang seakan-

akan telah menerobos memasuki rumah mereka. Hal ini disebabkan karena sang 

bidadari yang mengetahui cara pembuatan sake manis yang biasa diminum oleh para 

penghuni kahyangan, telah mengajarkan hal itu kepada kedua orang tuanya. 

Kehidupan mereka pun menjadi semakin makmur. 

Pada suatu malam, ketika sang mertua sedang meminum sake buatan mantunya, 

“Oh, sake ini pahit! “teriak ayah mertuanya. “Kamu ini sebenarnya kucing liar 

darimana sih? Aku sudah muak melihat wajahmu. Pergilah dari sini! “teriak ayah 

mertuanya sangat marah. “Benar. Segera keluar dari rumah ini! Dasar, rubah yang tak 

punya sarang! Kami tidak akan tertipu lagi olehmu! “teriak sang ibu mertua. Dengan 

hanya mengenakan pakaian yang menempel ditubuh mereka, sang ibu dan keempat 

anaknya pergi meninggalkan rumah tanpa arah tujuan. Akhirnya sang bidadari 



bersama keempat anaknya pergi memasuki dasar telaga yang sangat-sangat dalam itu, 

sosok mereka pun tak nampak lagi karena tertutup oleh ganggang dan rerumoutan 

hijau di permukaan telaga. 

3.2 Analisis Struktur Naratologi “JakaTarub” 

Penulis menggunakan pendekatan struktur naratologi Greimas sebagai langkah 

pertama dalam menganalisis struktur cerita dongeng Jaka Tarub, dalam hal ini akan 

dibahas pula mengenai skema aktansial, struktur fungsional, hubungan aktan-aktan 

dan hubungan struktur fungsional secara umum. Adapun skema struktur naratif cerita 

adalah sebagai berikut : 

STRUKTUR NARATIF CERITA 

Hubungan Struktur Fungsional 

 

Struktur Fungsional 1  Struktur Fungsional 2  Struktur Fungsional 3 

 

 

 

 

Hubungan aktan-aktan 

 

Aktan Utama 

Gambar 3.1 Struktur Naratif Cerita 
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3.2.1 Skema Aktansial 1 

1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Skema Aktansial “Jaka Tarub” 

  

 

Penjelasan Skema : 

1. Subjek : Jaka Tarub (subjek) adalah seorang pemuda yang memenuhi 

kebutuhan dengan cara bertani, karena itulah Jaka Tarub bisa dikatakan 

sebagai subjek. Subjek adalah seseorang atau sesuatu yang berjuang 

untuk mendapatkan objek. 

„Jaka Tarub adalah seorang pemuda yang gagah dan tekun. Hanya, dia 

terkadang ceroboh. Beberapa kali, hasil sawahnya habis dimakan tikus 

hanya karena terlalu percaya pada orang yang diminta menjaganya‟ 

(kumpulan cerita rakyat, 2013, hal.122) 

 

2. Objek : objek adalah sesuatu atau seseorang yang diperjuangkan oleh 

subjek atas dorongan sender. Dalam hal ini, bertani adalah sebagai objek 

karena Jaka Tarub (sender) memenuhi kebutuhan (sender) dengan cara 

bertani (objek). 

3. Sender : sender adalah seseorang atau sesuatu yang menggerakkan cerita 

atau membuat subjek berjuang mendapatkan objek. Dalam skema aktan 

Faktor memenuhi 

kebutuhan 

sender 

Tikus 

opposant 

Jaka Tarub 

subject 

Jaka Tarub 

receiver 

Bertani  

object 



diatas yang menjadi sender adalah faktor memenuhi kebutuhan karena 

Jaka Tarub (subjek) melakukan kegiatan bertani (objek) atas dorongan 

faktor memenuhi kebutuhan (sender) untuk bertahan hidup. 

4. Receiver : Jaka Tarub (subjek) memenuhi kebutuhan (sender) dengan cara 

bertani (objek) untuk memenuhi kebutuhan kehidupannya sendiri, karena 

itu secara otomatis Jaka Tarub (receiver) pun berfungsi sebagai receiver. 

5. Opposant : dalam sebuah skema ada seseorag atau sesuatu yang disebut 

opposant atau penghalang, karena seseorang atau sesuatu tersebut yang 

menghalangi subjek mendapatkan objek. Jaka Tarub (subjek) memenuhi 

kebutuhannya (sender) dengan bertani (objek), namun usahanya sedikit 

mengalami kendala, karena hasil sawahnya banyak dimakan tikus 

(opposant). 

Skema Urutan Cerita Aktansial 1 

  

  

  

Adapun kutipan cerita dalam skema aktansial 1 adalah :  

„Jaka Tarub adalah seorang pemuda yang gagah dan tekun. Hanya, dia 

terkadang ceroboh. Beberapa kali, hasil sawahnya habis dimakan tikus hanya 

karena terlalu percaya pada orang yang diminta menjaganya‟ (kumpulan 

cerita rakyat, 2013, hal.122) 
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Gambar 3.3 Skema Aktansial “Jaka Tarub” 

 

Penjelasan Skema : 

1. Subjek : Jaka Tarub (subjek) adalah pelaku yang memperjuangkan 

melewati telaga bidadari (objek) untuk memenuhi rasa penasarannya akan 

suara yang ia dengar di telaga tersebut. 

„suatu kali , ketika Jaka Tarub melewati Telaga bidadari, dia mendengar 

suara taw aria orang yang sedang mandi di bawah air terjun. Dia 

penasaran lalu mengintip‟ (kumpulan cerita rakyat, 2013, hal.122) 

 

2. Objek : yang berfungsi sebagai objek adalah Telaga Bidadari, karena 

yang menjadi tempat Jaka Tarub (subjek) memenuhi rasa penasaranya 

(sender) adalah telaga bidadari. 

3. Sender : rasa penasaran Jaka Tarub lah yang menggerakkan cerita atau 

yang membuat sebuah ide agar Jaka Tarub berjalan melewati telaga 

Bidadari. Karena itu rasa penasaran berfungsi sebagai sender. 

4. Receiver : rasa penasaran (sender) oleh Jaka Tarub (subjek) akan telaga 

Bidadari  (objek) adalah ditujukan untuk Jaka Tarub, maka dari itu Jaka 
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subject 

Jaka Tarub 

receiver 

Telaga Bidadari 

object 



Tarub pun berfungsi sebagai penerima dari objek yang diperjuangkan 

oleh subjek. 

Skema Urutan Cerita Aktansial 2 

  

 

 

Adapun kutipan dalam skema aktansial 2 : 

„suatu kali , ketika Jaka Tarub melewati Telaga bidadari, dia mendengar suara 

tawa ria orang yang sedang mandi di bawah air terjun. Dia penasaran lalu 

mengintip‟ (kumpulan cerita rakyat, 2013, hal.122) 
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Gambar 3.4 Skema aktansial “Jaka Tarub 

 

Penjelasan skema : 

1. Subjek : Jaka Tarub menjadi subjek karena Jaka Tarub adalah seseorang 

yang berjuang untuk mendapatkan selendang merah jambu milik bidadari. 

2. Objek : selendang merah merupakan objek, karena selendang merah 

adalah sesuatu yang diperjuangkan oleh objek yaitu Jaka Tarub. 
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3. Sender : yang menjadi ide dan penggerak cerita ini adalah faktor keadaan 

yang memaksa Jaka Tarub (subjek) untuk mengambil selendang merah 

jambu (objek). Pada waktu itu selendang merah jambu berada disemak-

semak tempat Jaka Tarub mengintip bidadari. 

„kebetulan, di dekat semak-semak ada salah satu selendang warna merah 

jambu milik salah satu bidadari‟ (kumpulan cerita rakyat, 2013, hal 122) 

 

4. Receiver : yang menikmati hasil dari usaha Jaka Tarub (subjek) dari hasil 

mencuri selendang merah (objek) adalah Jaka Tarub sendiri, karena itu 

Jaka Tarub pun bisa disebut sebagai receiver atau penerima. 

 

Skema Urutan Cerita Aktansial 3 

 

 

 

Adapu 

 

 

adapun kutipan cerita dalam skema aktansial 3 adalah : 

„kebetulan, di dekat semak-semak ada ssalah satu selendang warna merah 

jambu milik salah satu bidadari‟ (kumpulan cerita rakyat, 2013, hal 122) 
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Gambar 3.5 Skema aktansial “Jaka Tarub 
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Penjelasan skema : 

1. Subjek : subjek adalah seseorang yang menginginkan atau berusaha 

mendapatkan objek. Dalam skema ini yang menjadai subjek adalah 

bidadari, karena bidadari sangat menginginkan objek agar bisa memenuhi 

tugas dari sender yaitu keadaan yang memaksa Bidadari tidak bisa 

kembali ke kahyangan. 

2. Objek : selendang merah jambu adalah sesuatu yang diinginkan bidadari 

(subjek), karena tanpa selendang itu, bidadari tidak akan bisa kembali ke 

kahyangan. 

3. Sender : yang menjadi penggerak cerita atau sender dalam skema ini 

adalah saat Bidadari (subjek) tidak bisa kembali ke kahyangan (sender). 

Karena ia tak bisa kembali ke kahyangan, maka ia harus berusaha 

mendapatkan selendang merah jambu (objek) agar dapat kembali ke 

kahyangan. 

4. Receiver : yang menikmati hasil dari perjuangan bidadari (subjek) untuk 

mendapatkan selendang merah jambu (objek) adalah bidadari. Karena itu, 

bidadari juga berfungsi sebagai receiver. 

5. Opposant : pada skema ini terdapat penghalang yang menghalangi usaha 

subjek mendapatkan objek untuk mencapai tugas yang diberikan oleh 

sender yaitu Jaka Tarub. Karena Jaka Tarub (opposant) adalah pencuri 

selendang merah jambu (objek), bidadari (subjek) tidak bisa kembali ke 

kahyangan (sender). 



Skema Urutan Cerita Aktansial 4 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Adapun kutipan cerita dalam skema aktansial 4 adalah : 

„selendangku mana? Teriak salah satu bidadari. Dia tidak menemukan 

selendang merah jambu miliknya. Dia adalah bidadari bungsu yang bernama 

Nawang Wulan‟ (kumpulan cerita rakyat, 2013, hal.124) 

 

 

Struktur Fungsional 1 

Struktur fungsional 1 dalam dongeng “Jaka Tarub” terdiri dari aktan 1, aktan 

2, aktan 3 dan aktan 4. Analisis struktur fungsional dibagi dalam 3 tahap, yaitu : 

situasi awal, tahap transformasi yang dibagi menjadi 3, yaitu tahap uji kecakapan, 

tahap utama, tahap kegemilangan, kemudian yang terakhir adalah tahap akhir. Uraian 

struktur fungsional 1 adalah sebagai berikut : 

1. Situasi Awal : Jaka Tarub adalah seorang pemuda yang gagah dan tekun. Hanya, 

dia terkadang ceroboh. Beberapa kali hasil sawahnya habis dimakan tikus 

hanya karena terlalu percaya kepada penjaganya. 
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2. Tahap Transformasi : 

a. Tahap Uji Kecakapan : suatu kali, ketika Jaka Tarub melewati Telaga 

Bidadari, dia mendengar suara taw aria orang yang sedang mandi di bawah 

air terjun. Dia penasaran lalu mengintip dari semak-semak. 

b. Tahap Utama : ada tujuh bidadari yang sedang mandi di Telaga itu. 

Kebetulan, di semak-semak ada satu selendang warna merah jambu milik 

salah satu bidadari. Jaka Tarub langsung mengambilnya dan segera 

menyembunyikannya. 

c. Tahap Kegemilangan : salah satu bidadari kehilangan selendang. Dia adalah 

bidadari bungsu yang bernama Nawang Wulan. Bidadari lainnya pun ikut 

membantu mencari selendang tersebut, tetapi mereka tidak menemukannya 

3. Tahap Akhir : akhirnya keenam bidadari itu terbang menuju langit, mengikuti 

jejak pelangi. Nawang Wulan melihat mereka pergi dengan berlinang air mata. 

3.2.2 Skema Aktansial 2 

5)   

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 3.6 Skema Aktansial “Jaka Tarub” 
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Penjelasan Skema : 

1. Subjek : subjek kali ini adalah Jaka Tarub, karena Jaka Tarub berjuang 

untuk berkenalan dengan Nawang Wulang yang pada waktu itu sedang 

menangis karena ditinggal oleh bidadari yang lain kembali kekahyangan. 

„Maaf …., “sapa Jaka Tarub. “kamu kenapa?” tanyanya cukup 

menggagetkan Nawang Wulang‟ (kumpulan cerita rakyat, 2013, hal. 128) 

 

2. Objek : objek adalah sesuatu yang diinginkan oleh subjek. Pada waktu itu, 

Jaka Tarub (subjek) sangat menginginkan berkenalan dengan Nawang 

Wulan, karena itu Nawang Wulan berfungsi sebagai objek. 

3. Sender : ide atau penggerak cerita ini adalah pada saat Jaka Tarub 

(subjek) berbohong kepada Nawang Wulan (objek) dengan cara pura-pura 

tidak tau kejadian yang baru saja terjadi. 

„Nawang Wulan beringsut mundur, “kamu siapa?” dia balik bertanya. 

Jaka Tarub tesenyum, “aku Jaka Tarub, kebetulan aku lewat dan melihat 

kamu menangis, makanya aku menemui kamu, “ujarnya sedikit 

berbohong‟ (kumpulan cerita rakyat, 2013, hal.128) 

 

4. Receiver : hasil yang dicapai oleh subjek adalah sebagai receiver. Jaka 

Tarub (subjek) yang pada waktu itu berusaha berkenalan dengan Nawang 

Wulan (objek) akhirnya bisa kenal satu sama lain. Dan yang menikmati 

hasil dari perjuangan Jaka Tarub adalah Jaka Tarub itu sendiri, sehingga 

Jaka Tarub pun berfungsi sebagai receiver. 

Skema Urutan Cerita Aktansial 5 

 

 Jaka Tarub Nawang Wulan Berbohong  



 Adapun kutipan cerita dalam skema aktansial 5 adalah : 

„Nawang Wulan beringsut mundur, “kamu siapa?” dia balik bertanya. Jaka 

Tarub tesenyum, “aku Jaka Tarub, kebetulan aku lewat dan melihat kamu 

menangis, makanya aku menemui kamu, “ujarnya sedikit 

berbohong‟(kumpulan cerita rakyat, 2013, hal.128) 
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Gambar 3.7 Skema Aktansial “Jaka Tarub” 

Penjelasan skema : 

1. Subjek : Nawang Wulan sebagai subjek karena Nawang Wulan yang 

menginginkan selendang merah jambu (objek). 

2. Objek : yang sangat diinginkan oleh Nawang Wulan (subjek) adalah 

selendang merah jambunya yang hilang. Karena itulah ia menceritakan 

kejadian itu pada Jaka Tarub. 

3. Sender : yang membuat Nawang wulan Bercerita (sender) kepada Jaka 

Tarub (opposant) adalah karena dia kehilangan selendang merah 

jambunya (objek) dan saat itu ia sendirian. Karena itulah menceritakan 

hal itu pada Jaka Tarub adalah faktor penggerak cerita. 

Bercerita  

sender 

Nawang Wulan 

receiver 

Selendang merah 

jambu 

object 

Jaka Tarub 

helper 

Nawang Wulan 

subject 



4. Receiver : dengan Nawang Wulan (subjek) bercerita pada Jaka Tarub, 

maka Nawang Wulan pula yang merasakan dampak hasil perbuatannya, 

ia tak lagi sendiri di bumi, karena ada Jaka Tarub. Jadi, Nawang Wulan 

bisa berfungsi sebagai Receiver. 

5. Helper : penolong yang dimaksud disini adalah Jaka Tarub, karena 

meskipun ia yang mencuri selendang Nawang Wulan, ia pula yang 

membantu Nawang wulan di bumi. 

“Jaka Tarub lalu memberikan sebuah kain untuk menutupi tubuh Nawang 

wulan dan mengajak Nawang Wulan singgah ke rumahnya” (kumpulan 

cerita rakyat, 2013. Hql.128) 

 

Skema Urutan Cerita Aktansial 6 

v 

 

 

 

 Adapun kutipan cerita dalam skema aktansial 6 adalah : 

 

„Jaka Tarub lalu memberikan sebuah kain untuk menutupi tubuh Nawang 

Wulan dan mengajak Nawang Wulan singgah kerumahnya, awalnya Nawang 

Wulan tidak mau. Namun, karena tidak tahu akan singgah kemana, Nawang 

Wulan akhirnya mengikuti Jaka Tarub‟ (kumpulan cerita rakyat, 2013. 

Hal.128) 
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Gambar 3.8 Skema Aktansial “Jaka Tarub” 

Cinta 
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Nawang Wulan 
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Jaka Tarub 

Jaka Tarub 

menawarkan 

bantuan 



Penjelasan skema : 

1. Subjek : Jaka Tarub dikatakan sebagai subjek, karena ia berusaha 

mendapatkan apa yang ia inginkan yaitu mengajak Nawang Wulan 

menikah. 

„setelah hampir satu bualn berada di rumah Jaka Tarub, mereka 

memutuskan untuk menikah‟ (kumpulan cerita rakyat, 2013, hal.130) 

 

2. Objek : objek adalah apa yang diinginkan atau dicari oleh subjek, dan 

objek yang dicari oleh Jaka Tarub (subjek) adalah Nawang Wulan. 

3. Sender : penggerak cerita pada skema ini adalah cinta, karena cinta 

Nawang Wulan (objek) bisa didapatkan oleh Jaka Tarub (subjek). 

„Nawang Wulan rela menjadi manusia biasa karena dia mencintai Jaka 

Tarub‟ (kumpulan cerita, 2013, hal.130) 

 

4. Receiver : yang menikmati hasil dari perjuangan Jaka Tarub (subjek) 

adalah Jaka Tarub sendiri, karena itulah ia juga berfungsi sebagai receiver 

atau penerima. 
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Adapun kutipan cerita dalam skema aktansial 7 adalah : 

 „setelah hampir satu bulan berada di rumah Jaka Tarub, mereka memutuskan 

untuk menikah. Nawang Wulan rela menjadi manusia biasa karena dia 

mencintai Jaka Tarub‟ (kumpulan cerita rakyat, 2013, hal.130) 
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Gambar 3.9 Skema Aktansial “Jaka Tarub” 

 

Penjelasan skema : 

1. Subjek : Jaka Tarub menjadi subjek, karena ia melakukan pekerjaan dari 

sender yaitu memanen hasil padinya agar bisa dibagikan kepada tetangga 

yang membutuhkan. 

2. Objek : hasil panen merupakan objek sebab itulah yang sedang dikerjakan 

oleh Jaka Tarub (subjek) dari hasil ia memanen padinya. 

3. Sender : yang menjadi penggerak cerita adalah panen, karena dengan 

panen, Jaka Tarub (subjek) dapat membagikan hasil panen (objek) pada 

tetangga (receiver). 

4. Receiver : sudah kelihatan siapa yang menikmati hasil pekerjaan Jaka 

Tarub sebagai subjek, yaitu para tetangga yang mendapatkan bagian hasil 

panen Jaka Tarub. 

5. Helper : yang membantu dalam hal ini adalah Nawang Wulan, berkat 

ialah hasil panen selalu melimpah. 
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„Heran, “gumam Jaka Tarub kepada diri sendiri, “setiap hari Nawang 

Wulan memasak tetapui kenapa lumbungku selalu penuh‟ (kumpulan 

cerita rakyat, 2013, hal.132)  
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Adapun kutipan cerita dalam skema aktansial 8 adalah : 

 „Jaka Tarub juga bahagia hidup bersama Nawang Wulan dan Nawang Sari, 

semenjak bersama mereka, hasil panennya selalu berlimpah. Setiap panen, 

Jaka Tarub selalu membagi sebagian hasil panen kepada tetangganya yang 

membutuhkan, malah terkadang, dia tidak sempat menyimpannya di lumbung 

lantaran lumbungnya selalu penuh‟ (kumpulan cerita rakyat, 2013, hal.132) 
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Gambar 3.10 Skema Aktansial “Jaka Tarub” 

 

Penjelasan skema : 

1. Subjek : Jaka Tarub sebagai subjek karena dia adalah seseorang yang 

melakukan kegiatan untuk mengerjakan tugas dari sender dan 

mendapatkan objek, yaitu karena rasa penasarannya (sender) kepada 

Rasa penasaran 

sender 

Jaka Tarub 

subject 

Jaka Tarub 

receiver 

Lumbung padi 

object 

Jaka Tarub Panen 

Rasa heran 

muncul dalam diri 

Jaka Tarub 
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lumbung padinya yang selalu penuh, sedangkan Nawang Wulan memasak 

setiap hari. 

2. Objek : lumbung padi adalah objek, karena lumbung padi adalah hal yang 

sangat ingin diketahui Jaka Tarub (subjek). 

3. Sender : rasa penasarannlah yang membuat Jaka Tarub kepikiran untuk 

mengetahui rahasia dari lumbung padinya yang selalu penuh. Karena 

itulah rasa penasaran merupakan sesuatu hal yang menjadi penggerak 

cerita atau biasa disebut sender. 

4. Receiver : rasa penasaran (sender) Jaka Tarub (subjek) kepada lumbung 

padi (objek) adalah untuk kepuasan Jaka Tarub sendiri. Sebab itu, Jaka 

Tarub juga berfungsi sebagai receiver. 
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Adapun kutipan cerita dalam aktansial 9 adalah : 

 „rasa penasaran Jaka Tarub ternyata berlanjut. Dia ingin bertanya kepada 

istrinya, kenapa lumbungnya selalu penuh. Tetapi, dia belum menemukan 

waktu yang tepat‟ (kumpulan cerita rakyat, 2013, hal.134) 

 

Struktur Fungsional 2 

 

Struktur fungsional 2 dalam dongeng “ Jaka Tarub” terdiri dari aktan 5, aktan 

6, aktan 7, aktan 8 dan aktan 9. Analisis struktur fungsional dibagi dalam 3 tahap, 

Rasa penasaran 

Mencari waktu 

yang tepat untuk 

mengintip lumbung 

Jaka Tarub ingin 

mengetahui 

rahasia lumbung 



yaitu : situasi awal, tahap transformasi yang dibagi menjadi 3 yaitu tahap uji 

kecakapan, tahap utama, tahap kegemilangan, kemudian yang terakhir adalah tahap 

akhir. Uraian struktur fungsional 2 adalah sebagai berikut : 

1. Situasi Awal : Jaka Tarub berbicara kepada Nawang Wulan yang sedang menangis 

karena tidak bisa kembali ke kahyangan. 

2. Tahap Transformasi : 

a. Tahap uji kecakapan : Jaka Tarub memberikan kain untuk menutupi tubuh 

Nawang Wulan dan mengajak Nawang Wulan singgah ke rumahnya. 

b. Tahap utama : setelah hampir satu bulan hidup bersama di rumah Jaka 

Tarub, akhirnya mereka memutuskan menikah karena sama-sama saling 

mencintai. 

c. Tahap kegemilangan : setelah satu tahun menikah, mereka dikaruniai 

seorang anak bernama Nawang Sari dan bertambah bahagia karena hasil 

panennya yang melimpah yag kemudian di bagi-bagi kepada pada tetangga 

yang membutuhkan. 

3. Tahap Akhir : setiap panen, Jaka Tarub selalu membagikan hasil panennya kepada 

tetangga, karena tak cukup di lumbungnya. Namun ia heran, kenapa lumbungnya 

selalu penuh sedangkan Nawang Wulan selalu memasak. 

 

 

 

 



3.2.3 Skema Aktansial 3 
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Gambar 3.11 Skema Aktansial “Jaka Tarub” 

 

Penjelasan Skema : 

1. Subjek : Jaka Tarub menjadi subjek karena ia lah yang nantinya 

mengerjakan tugas dari sender yaitu rasa penasarannya pada panci tempat 

Nawang Wulan menanak nasi dengan cara membuka tutup panci tempat 

biasa Nawang Wulan menanak nasi. 

2. Objek : Membuka tutup panci adalah objek, karena hal itu lah yang 

dilakukan Jaka Tarub (subjek) untuk memenuhi tugas dari sender yaitu 

rasa penasaran. 

3. Sender : rasa penasaran adalah penggerak cerita ini, yang membuat Jaka 

Tarub (subjek) membuka tutup panci (objek) tempat Nawang Wulan 

menanak nasi. 

„sepeninggal Nawang Wulan dengan penuh tanda Tanya, Jaka Tarub 

membuka tutup panci yang sedang digunakan untuk memasak nasi‟ 

(kumpulan cerita rakyat, 2013, hal.136) 
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4. Receiver : Nawang Wulan lah yang menjadi penerima hasil perbuatan 

Jaka Tarub (subjek) yang telah membuka tutup panci (objek) tempat ia 

biasa menanak nasi. 

Skema Urutan Cerita Aktansial 10 

 

 

  

 

Adapun kutipan cerita dalam skema aktansial 10 adalah : 

 „kalau begitu, aku mau mencuci pakaian dulu. Tolong jaga Nawang Sari, 

“Pinta Nawang Wulan. “o iya, aku sedang memasak nasi, kakang jangan 

membuka tutup panci sebelum matang ya”, kata dia lagi sebelum pergi‟ 

(kumpulan cerita rakyat, 2013, hal.134) 
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Gambar 3.12 Skema aktansial “Jaka Tarub” 

Penjelasan skema : 

1. Subjek : Nawang Wulan adalah subjek, karena dia lah yang melakukan 

pekerjaan dari sender. Nawang Wulan membuka tutup panci tempat ia 

memasak karena ingin memeriksa nasinya sudah matang atau belum. 
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„menjelang siang, Nawang Wulan kembali ke rumah. Dia menjemur 

pakaian yang telah dicuci, lantas menuju dapur untuk mengangkat 

nasinya‟ (kumpulan cerita rakyat, 2013, hal.138) 

 

2. Objek : Nawang Wulan (subjek), dia lah yang membuka tutup panci. 

Karena itu, membuka tutup panci berfungsi sebagai objek, sebab hal itu 

adalah hal yang dilakukan oleh subjek. 

3. Sender : karena kewajiban Nawang Wulan (subjek) sebagai istri adalah 

memasak untuk suami, Nawang Wulan lah yang menanak nasi. setelah 

mencuci pakaian ia pun membuka tutup panci (objek) untuk memeriksa 

nasinya. 

4. Receiver : yang diterima Nawang Wulan (subjek) setelah membuka tutup 

panci (objek) adalah menemukan pancinya hanya berisikan beberapa butir 

nasi. hal itulah yang disebut sebagai receiver, karena hal itu yang diterima 

subjek setelah mengerjakan objek. 

5. Opposant : yang membuat Nawang Wulan (subjek) menerima pancinya 

hanya berisikan beberapa butir nasi (receiver) adalah karena ulah Jaka 

Tarub yang sudah melanggar perintah Nawang Wulan. 

„Ma … maafkan kakang, kakang penasaran, “ucap Jaka Tarub mulai 

menyadari kesalahannya‟ (kumpulan cerita rakyat, 2013, hal.138) 
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Adapun kutipan cerita dalam skema aktansial 11 adalah : 

 „menjelang siang, Nawang Wulan kembali ke rumah. Dia menjemur pakaian 

yang telah dicuci, lantas menuju dapur untuk mengangkat nasinya. Apa yang 

terjadi setelah panci terbuka? “kakang?! Panggil Nawang Wulan agak kesal 

melihat nasi yang ditanaknya hanya beberapa butir. “iya” jawab Jaka Tarub. 

Tergopoh-gopoh menuju dapur, “kenapa kakang membuka tutup panci ini? 

Aku kan sudah meminta untuk tidak dibuka? “Tanya Nawang Wulan. “Ma … 

maafkan kakang, kakang penasaran, “ucap Jaka Tarub mulai menyadari 

kesalahannya‟ (kumpulan cerita rakyat, 2013, hal.138) 
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Gambar 3.13 Skema Aktansial “Jaka Tarub” 

 

Penjelasan skema : 

1. Subjek : Nawang Wulan adalah seseorang yang menemukan selendang 

merah jambu (objek) karena dorongan dari sender. 

2. Objek : selendang merah jambu berfungsi sebagai objek, karena hal itulah 

yang ditemukan Nawang Wulan (subjek). 

3. Sender : Karena lumbung padinya kosong, Nawang Wulan membuka 

lumbung padi dan akhirnya menemukan selendangnya yang hilang. 

Karena itulah hal ini adalah yang mendorong Nawang Wulan (subjek) 

menemukan hal yang ia inginkan yaitu selendang merah jambu (objek). 
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4. Receiver : Nawang Wulan pula yang nantinya menikmati hasil darinya 

menemukan selendang merah jambunya. Hal ini menyebabkan Nawang 

Wulan juga berfungsi sebagai receiver. 
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Adapun kutipan cerita dalam skema aktansial 12 adalah : 

 „suatu kali, isi lumbung benar-benar habis. Dengan langkah gontai, Nawang 

Wulan masuk ke lumbung yang berisi beberapa ikat padi. Pada saat 

mengambil seikat dia menemukan sesuatu. “selendang? Selendang merah 

jambu milikku? “kata Nawang Wulan sangat kaget‟ (kumpulan cerita rakyat, 

2013, hal.140) 
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Gambar 3.14 Skema Aktansial “Jaka Tarub” 

 

Penjelasan Skema : 

1. Subjek : setelah Nawang Wulan menemukan selendangnya, dia wajib 

kembali ke kahyangan. Karena itu Nawang Wulan kemudian kembali ke 

kahyangan (objek). 

2. Objek : Nawang Wulan (subjek) adalah seseorang yang akan kembali ke 

kahyangan (objek) karena dorongan dari sender, 
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3. Sender : selendang merah jambu adalah sebab Nawang Wulang (subjek) 

akan kembali ke kahyangan (objek), karena itulah selendang merah 

berfungsi sebagai sender. 

4. Receiver : penerima hasil perbuatan Nawang Wulan (subjek) menemukan 

selendang merah jambu (sender) adalah Jaka Tarub, karena nantinya 

Nawang Wulan akan pergi ke kahyangan untuk selamanya. 
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Adapun kutipan cerita dalam skema aktansial 13 adalah : 

 „karena aku sudah menemukan selendang merah jambuku, aku akan kembali 

ke kahyangan. Di sanalah tempatku, “kata Nawang Wulan sambil menatap 

rembulan. Jaka Tarub duduk terdiam di dekat Nawang Wulan‟ (kumpulan 

cerita rakyat, 2013, hal.144) 

 

Struktur fungsional 3 

 

Struktur fungsional 3 dalam dongeng “ Jaka Tarub” terdiri dari aktan 10, 

aktan 11, aktan 12, dan aktan 13. Analisis struktur fungsional dibagi dalam 3 tahap, 

yaitu : situasi awal, tahap transformasi yang dibagi menjadi 3 yaitu tahap uji 

kecakapan, tahap utama, tahap kegemilangan, kemudian yang terakhir adalah tahap 

akhir. Uraian struktur fungsional 3 adalah sebagai berikut : 

1. Situasi Awal : rasa penasaran Jaka Tarub terhadap Nawang Wulan dan lumbung 

padi mereka, yang pada akhirnya membuat Jaka Tarub melanggar perintah 

Nawang Wulan 
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Nawang Wulan agar tidak membuka tutup panci tempat menanak nasi, sebelum 

nasi matang, 

2. Tahap transformasi : 

a) Tahap uji kecakapan : Nawang Wulan kesal pada Jaka Tarub, karena ia 

melanggar perintahnya. Pada akhirnya, Nawang Wulan tidak mempunyai 

kekuatan lagi untuk menanak nasi dengan setangkai padi. 

b) Tahap utama : karena lumbung sudah benar-benar habis. Dengan langkah 

gontai, Nawang Wulan masuk ke lumbung yang berisi hanya beberapa ikat padi. 

Pada saat mengambil seikat padi, dia menemukan sesuatu, yaitu selendang 

merah jambu. Nawang Wulan pun sangat kaget. 

c) Tahap kegemilangan : Nawang Wulan menunjukkan selendang merah 

jambunya yang ia temukan di lumbung padi pada Jaka Tarub. Jaka Tarub hanya 

tertunduk dan meminta maaf atas semua kesalahan yang ia perbuat. 

3. Tahap Akhir : karena Nawang Wulan sudah menemukan selendang merah 

jambunya, dia berbicara kepada Jaka Tarub, bahwa dia harus kembali ke 

kahyangan. Jaka Tarub hanya bisa berharap Nawang Wulan tidak kembali ke 

kahyangan meninggalkannya dan Nawang Sari. 

 

3.2.4 Hubungan Aktan 

 

Berdasarkan analisis struktur naratologi pada dongeng Jaka Tarub, diperoleh 

beberapa aktan yang menjelaskan beberapa bagian tentang peristiwa-peristiwa 

penting dalam cerita tersebut. Aktan-aktan tersebut akan penulis rangkum menjadi 



satu dalam aktan utama dari dongeng Jaka Tarub. Adapun skema aktan utama adalah 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.15 Skema Aktan Utama Jaka Tarub 

 

Penjelasan skema : 

1. Subjek : Bidadari atau Nawang wulan adalah seseorang yang sangat ingin 

kembali ke kahyangan. Oleh sebab itu, ia adalah subjek yang 

menginginkan objek. 

2. Objek : Nawang Wulang (subjek) sangat menginginkan kembali ke 

kahyangan (objek), tetapi karena perbuatan opposant, ia tak bisa kembai 

ke kahyangan. 

3. Sender : awal mula Nawng Wulan (subjek) tidak bisa kembali ke 

kahyangan (objek) adalah karena selendang merah jambunya hilang dicuri 

Jaka Tarub (opposant) 

4. Receiver : yang diinginkan Nawang Wulan (subjek) adalah kembali ke 

kahyangan (objek), hal itu pun untuk Nawang Wulan sendiri. Oleh karena 

itu Nawang Wulan juga berfungsi sebagai receiver. 
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5. Opposant : penghalang subjek untuk mendapatkan objek adalah Jaka 

Tarub. Karena Jaka Tarub mengambil selendang milik Nawang Wulan 

(subjek), ia tak bisa kembali ke kahyangan (objek). 

6. Helper : penolong subjek adalah JakaTarub, karena selama Nawang 

Wulan (subjek) berada di bumi, Jaka Tarublah yang menolongnya yang 

pada akhirnya menikahinya. 

Rangkaian Urutan Cerita Jaka Tarub 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.2.5 Hubungan Struktur Fungsional 

 

Berdasarkan analisis struktur naratologi pada dongeng Jaka Tarub, diperoleh 

struktur fungsional 1, 2 dan 3. Struktur fungsional tersebut akan penulis rangkum 

menjadi struktur fungsional utama dari dongeng Jaka Tarub. Penjelasan struktur 

fungsional utama Jaka Tarub adalah sebagai berikut : 

Jaka Tarub 

mengambil 

selendang 

Bidadari dan Jaka 

Tarub menikah 

Jaka Tarub 

mengajak bidadari 

kerumahnya 

Bidadari tidak bisa 

kembali ke 

kahyangan 

Nawang wulan 

kesal dengan Jaka 

Tarub 

Jaka Tarub 

membuka panci 

Jaka Tarub 

penasaran dengan 

Nawang Wulan 

Jaka Tarub 

berlimpah hasil 

panen 

 

Nawang Wulan 

kembali ke 

kahyangan 

Nawang Wulan 

berargumen dengan 

Jaka Tarub 

Nawang wulan 

menemukan 

selendangnya 

Kehabisan padi dan 

membuka lumbung 



1. Situasi Awal : Jaka Tarub adalah pemuda yang gagah dan tekun. Pada waktu ia 

berjalan di Telaga Bidadari, ia menemukan selendang merah jambu milik salah 

satu bidadari yang sedang mandi di air terjun itu. 

2. Tahap Transformasi : 

a. Tahap uji kecakapan : saat Jaka Tarub melihat ada selendang, ia langsung 

mengambil dan menyembunyikannya. Sehingga bidadari yang memiliki 

selendang tersebut tidak dapat kemballi ke kahyangan. 

b. Tahap utama : saat semua bidadari mencari selendang milik saudaranya yang 

kehilangan selendang, selendang itu tidak dapat ditemukan. Akhirnya bidadari 

yang kehilangan selendang tidak ditinggalkan. Ia pun bertemu dengan Jaka 

Tarub yang kemudian mengajaknya ke rumahnya. 

c. Tahap kegemilangan : satu bulan mereka hidup bersama, akhirnya mereka 

menikah dan mempunyai seorang anak perempuan. Kehidupan mereka sangat 

makmur karena hasil panen mereka yang melimpah, Jaka Tarub selalu 

membagi-bagikan hasil panennya kepada tetangga-tetangganya yang 

membutuhkan. 

3. Tahap Akhir : karena Nawang Wulan selama ini menanak nasi hanya dengan 

seikat padi, lumbung padi mereka selalu penuh. Karena itu, Jaka Tarub penasaran 

dengan hal itu. Nawang Wulan selalu melarang Jaka Tarub membuka tutup panci 

tempat ia memasak sebelum nasi matang. Namun, karena kecerobohan Jaka Tarub 

yang melanggar perintah Nawang Wulan, akhirnya Nawang Wulan pun 



menemukan selendangnya, dan akhirnya memutuskan meninggalkan Jaka Tarub 

dan anaknya. Kemudian ia pun kembali ke kahyangan. 

3.3 Analisis Struktur Naratologi Shiroi Tori 

 

Penulis menggunakan pendekatan struktur naratologi Greimas sebagai 

langkah pertama dalam menganalisis struktur cerita dongeng Shiroi Tori, dalam hal 

ini akan dibahas pula mengenai skema aktansial, struktur fungsional, hubungan 

aktan-aktan dan hubungan struktur fungsional secara umum. 

3.3.1 Skema Aktansial 1 

1)   

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.16 Skema Aktansial “Shiroi Tori” 

 Penjelasan skema : 

1. Subjek : Ikagatomi dikatakan sebagai subjek karena ia yang meniup 

seruling (objek) karena ia tidak suka menjadi anak petani. 

2. Objek : sebagai subjek, Ikagatomi pekerjaannya adalah meniup seruling, 

karena itu, meniup seruling berfumgsi sebagai objek. Karena hal itu yang 

sedang dilakukan oleh subjek. 

Faktor keadaan  

sender 
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subject 

Ikagatomi 

receiver 

Meniup seruling 

object 



3. Sender : dalam hal ini, yang menjadi sender adalah faktor keadaan, yaitu 

faktor keadaan ikagatomi yang tak suka menjadi anak petani, sehingga 

membuatnya meniup seruling setiap hari di hutan. 

4. Receiver : perbuatan Ikagatomi (subjek) adalah perbuatan yang sedang 

dinikmati olehnya sendiri. Karena itu, Ikagatomi juga berfunsi sebagai 

receiver, yaitu seseorang atau sesuatu yang menerima hasil dari 

perjuangan subjek mengerjakan objek. 

Skema Urutan Cerita Aktan 

 

 

  

Adapun kutipan cerita dalam skema aktansial 1 adalah : 

„お百姓のむすこの伊香刀美、二十を越ぃて、もうりつぱ若者になってゐまし

たけれど、どういふものか、お百姓の仕事をきらって、毎日のやうに、ひと

り林の中にはいっては、笛ばかり吹て‟(antologi kesusastraan anak Jepang, 

2010, hal.547) 

Cara baca romaji: 

„Ikagatomi adalah seorang anak laki-laki petani, berusia lebih dari 20 tahun, 

dan ia telah menjadi seorang pemuda yang gagah. Namun, entah kenapa ia 

tidak suka menjadi anak seorang petani. Pekerjaan sehari-harinya hanyalah 

pergi ke hutan seorang diri. Disana ia meniup seruling dan bersantai-santai‟ 

(antologi kesusastraan anak Jepang, 2010, hal.547) 
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Gambar 3.17 Skema aktansial “Shiroi Tori” 

Penjelasan skema : 

1. Subjek : Ikagatomi sebagai subjek, karena ia lah yang berjalan menuju 

hutan untuk meniup seruling. 

2. Objek : telaga di tengah hutan adalah tempat tujuan Ikagatomi (subjek) 

ingin meniup serulingnya, sehingga tempat ini disebut objek. Karena 

tempat ini merupakan tempat yang ingin dituju oleh subjek. 

3. Sender : saat Ikagatomi (subjek) sedang meniup seruling di tengah hutan 

(objek) hari mulai gelap, sehingga ia ingin pulang, namun ia tersesat 

karena jalannya tertutup pepohonan dan semak belukar. Oleh karena itu, 

keadaan ini lah yang menggerakkan cerita selanjutnya. 

4. Receiver : pada saat ia tersesat di tengah hutuan, tiba-tiba ia menemukan 

sebuah telaga, disitulah Ikagatomi menikmati hasil dari sesuatu yang ia 

pebuat yaitu menemukan telaga yang belom pernah diketahui orang 

banyak. 
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sender 
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subject 

Ikagatomi 

receiver 

Telaga di tengah 

hutan 

object 



„百姓はかう叫んで、話だけにつたはって、だれも見たことない湖水、自

分が見たといふ喜び胸をどらせてゐました‟(antologi kesusastraan anak 

Jepang, 2010, hal.551) 

Cara baca romaji : 

 „Akhirnya dirinya pun dapat melihat telaga yang belum pernah dilihat 

oleh siapapun dan sampai saat ini hanya menjadi sebuah cerita yang 

pernah ia dengar‟ (antologi kesusastraan anak Jepang, 2010, hal.551) 

  

Skema Urutan Cerita Aktan 

 

 

 

Adapun kutipan cerita dalam skema aktansial 2 adalah : 

„それはある年の夏の、月の明かるい晩でした。百姓の伊香刀美は、いつ

ものやうに林の中で、うかうか日をくらして、いざかへら宇土すると、

どしたものか、いつもあるき馴れた林の道が ‟(antologi kesusastraan 

anak Jepang, 2010, hal.549) 

Cara baca romaji : 

 „cerita ini terjadi pada suatu waktu di musim panas. Suatu malam yang 

penuh cahaya bulan, pemuda Ikagatomi, seperti biasanya melewatkan 

hari-harinya dengan santai di dalam hutan, namun, ketika ia hendak 

pulang ke rumah, entah kenapa jalan yang telah ia lalui tiba-tiba tertutup 

oleh pepohonan dan semak belukar‟ (antologi kesusastraan anak Jepang, 

2010, hal.549) 
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Gambar 3.18 Skema Aktansial “Shiroi Tori” 

Penjelasan skema : 

1. Subjek : bidadari adalah subjek ia lah yang menginginkan pakaian sayap, 

sebab jika tak ada pakaian sayap tersebut, bidadari (subjek) tak dapat 

kembali ke kahyangan (sender). 

2. Objek : pakaian sayap adalah benda yang sangat diinginkan oleh bidadari 

(subjek), karena itu benda ini merupakan objek. 

3. Sender : penggerak cerita ini adalah ketika bidadari (subjek) tidak bisa 

kembali ke kahyangan akibat kehilangan pakaian sayapnya (objek). 

4. Receiver : apabila bidadari (subjek) menemukan pakaian sayapnya (objek), 

maka yang menikmati hasilnya adalah bidadari itu sendiri, sebab ia bisa 

kembali ke kahyangan (sender). 

5. Opposant : yang mengkibatkan bidadari (subjek) tidak bisa kembali ke 

kahyangan (sender) adalah saat ia kehilangan pakaian sayapnya (objek) 

yang telah dicuri oleh anjing hutan, oleh karena itu, anjing hutan lah yang 

menjadi penghalangnya. 

6. Helper : saat bidadari (subjek) tak bisa kembali ke kahyanga (sender), 

yang menolong ia di bumi adalah ikagatomi. 

Skema Urutan Cerita Aktan 
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Adapun kutipan cerita dalam skema aktansial 3 adalah : 

„ 天人たちは，天早く羽衣をとりあげると、すぐ白い鳥になって、一羽、二

羽、三羽と空の上にまひあがりました。さうして、七人目の天人まで上をは

なれたとき、一ばん違くの汀の石によりかかって、笛の音にききほれてゐた

八人目の天人は、「あれ。」といふ間もなく、羽衣を犬にさらはれてしまひ

ました‟(antologi kesusastraan anak Jepang, 2010, hal.557) 

Cara baca romaji :  

„para bidadari dengan cepat  memakai pakaian sayapnya, lalu segera berubah 

menjadi burung-burung putih. Kemudian seekor, dua ekor, tiga ekor, saling 

susul menyusul terbang ke angkasa. Namun, pada saat bidadari ke-7 telah 

meninggalkan daratan, bidadari ke-8 yang paling terlena dengan alunan music 

itu dan berada paling jauh di atas batu tepian telaga menjadi sangat terkejut. 

“oh, “teriaknya setelah mengetahui bahwa pakaian sayapnya telah dibawa 

pergi oleh seekor Anjing hutan‟ (antologi kesusastraan anak Jepang, 2010, 

hal.557) 

 

 

Struktur Fungsional 1 

Struktur fungsional 1 dalam dongeng “ Shiroi Tori” terdiri dari aktan 1, aktan 

2, dan aktan 3. Analisis struktur fungsional dibagi dalam 3 tahap, yaitu : situasi awal, 

tahap transformasi yang dibagi menjadi 3 yaitu tahap uji kecakapan, tahap utama, 

tahap kegemilangan, kemudian yang terakhir adalah tahap akhir. Uraian struktur 

fungsional 1 adalah sebagai berikut : 

1. Situasi Awal : Ikagatomi adalah seorang anak laki-laki petani, berusia lebih dari 

20 tahun, dan dia telah menjadi seorang pemuda yang gagah. Namun, entah 

mengapa ia tak suka menjadi petani. Pekerjaan sehari-harinya hanyalah pergi ke 

hutan untuk meniup seruling. 

 

 



2. Tahap Transformasi : 

a. Tahap uji kecakapan : suatu malam yang penuh cahaya bulan di musim panas, 

Ikagatomi seperti biasanya melewatkan hari-harinya dengan santai di dalam 

hutan dan meniup seruling. Ketika ia hendak pulang, tiba-tiba jalannya tertutup 

oleh pepohonan dan semak belukar. Ia pun tersesat, namun pada akhirnya ia 

menemukan sebuah telaga dengan 8 ekor burung putih yang sedang mandi. Ia 

pun kembali meniup seruling yang membuat para burung putih itu terlena. 

b. Tahap utama : ketika 8 ekor burung putih itu terbuai dengan alunan seruling 

yang dimainkan oleh Ikagatomi, ada sesosok Anjing hutan yang mengambil 

pakaian sayap salah satu bidadari. 

c. Tahap kegemilangan : bidadari atau burung putih yang telah kehilangan  

pakaian sayapnya itu kini hanya menjadi manusia biasa, bahkan lebih lemah 

dari manusia biasa. Ia hanya mampu menangis melihat para bidadari lainya 

terbang ke angkasa. 

3. Tahap Akhir : pada saat bidadari menangis, Ikagatomi yang tersadar kembali, 

menjadi sangat terkejut. Saat itu, pertama kalinya ia menampakkan dirinya di 

depan sang bidadari, kemudian ia berbicara pada bidadari bahwa ia bersimpati 

pada bidadari. 

 

 

 

 



3.3.2 Skema Aktansial 2 

4)   

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.19 Skema Aktansial “shiroi Tori” 

Penjelasan skema : 

1. Subjek : Karena pada waktu itu Ikagatomi yang mengetahui bidadari 

sedang menangis, karena itulah, dia yang menolong bidadari itu (objek), 

Ikagatomi berfungsi sebagai subjek karena ia yang melakukan pekerjaan 

dari sender untuk mendapatkan objek, yaitu menolong bidadari. 

2. Objek : Ikagatomi (subjek) lah yang menolong bidadari (objek), sebab ia 

lah satu-satunya orang yang melihat bidadari itu menangis di tengah 

hutan. 

3. Sender : faktor keadaan yang dimaksud ialah, keadaan dimana Ikagatomi 

(subjek) yang menemukan bidadari itu sedang menangis sendirian di 

tengah hutan, sebab itu ia menolong bidadari itu (objek). 

4. Receiver : hasil dari pekerjaan subjek menolong objek adalah untuk 

receiver. Ikagatomi (subjek) menolong bidadari (objek) karena ingin 

menolong bidadari (receiver), sebab tak ada orang lain yang akan 

menolongnya. 
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Skema Urutan Cerita Aktan 

 

 

 

  

 

Adapun kutipan cerita dalam skema aktansial 4 adalah : 

„思ひがけなく、この世に二つとない美しいお嫁さんのできた伊香刀美は、ま

るで他の上をとぶやうにして、天人をうちへつれてかへりました‟(antologi 

kesusastraan anak Jepang, 2010, hal.561) 

 

Cara baca romaji : 

„Tanpa pernah ia bayangkan sebelumnya, Ikagatomi mendapatkan seorang 

istri cantik yang tiada duanya di dunia ini.ia seolah-olah telah terbang 

melayang ke angkasa dan membawa pulang seorang bidadari ke rumahnya‟ 

(antologi kesusastraan anak Jepang, 2010, hal.561) 
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Gambar 3.20 Skema Aktansial “shiroi Tori” 

 

Penjelasan skema : 

1. Subjek : Ikagatomi merupakan subjek, sebab ia lah yang akan menikahi 

bidadari (objek) atas dorongan cinta mereka berdua (sender). 
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2. Objek : menikahi bidadari merupakan objek, karena hal itu lah yang 

dilakukan subjek yaitu Ikagatomi. 

3. Sender : cinta yang menjadi penggerak cerita atau ide cerita, karena cinta, 

Ikagatomi (subjek) menikahi bidadari (objek), dan karena cinta pula 

bidadari rela dinikahi oleh Ikagatomi. 

„天人は天上の智慧をなくしたかはりに、人間の情がわかるやうになった

のです‟(antologi kesusastraan anak Jepang, 2010, hal.561) 

 

 

Cara baca romaji : 

„sang bidadari yang baru saja kehilangan perasaan surgawinya, kini telah 

mengerti perasaan manusia‟ (antologi kesusastraan anak Jepang, 2010, 

hal.561) 

 

4. Receiver : hasil dari pernikahan Ikagatomi (subjek) dan bidadari adalah 

Ikagatomi mendapatkan seorang istri. Sebab itu, Ikagatomi juga berfungsi 

sebagai receiver. 

„思ひがけなく、この世にニ人とない美しいお嫁さんのできた‟(antologi 

kesusaastraan anak Jepang, 2010, hal561) 

 

Cara baca romaji : 

„tanpa pernah ia bayangkan sebelumnya, Ikagatomi mendapatkan seorang 

istri cantik yang tiada duanya di dunia ini‟ (antologi kesusaastraan anak 

Jepang, 2010, hal561) 

 

Skema Urutan Cerita Aktan 
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Adapun kutipan cerita dalam skema aktansial 5 adalah : 

„間もなく、伊香刀美と天人は婚礼をすませました‟(antologi kesusastraan 

anak Jepang, 2010, hal.563) 

Cara baca romaji : 

„tidak berapa lama kemudian, upacara pernikahan antara Ikagatomi dan 

bidadari pun selesai dilaksanakan‟ (antologi kesusastraan anak Jepang, 2010, 

hal.563) 
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Gambar 3.21 Skema Aktansial “shiroi Tori” 

 

Penjelasan skema : 

1. Subjek : bidadari membuat sake (objek) karena ia ingin memakmurkan 

keluarga Ikagatomi (sender). Karena bidadari yang melakukan itu, ia 

berfungsi sebagai subjek, karena subjek adalah seseorang atau sesuatu 

yang mendapatkan objek karena sender. 

„百姓の家は、年ごとに富貴になって行きました。天人は、天国の人たち

ののむおいしい甘露酒の作り方を知ってるて、それを親に教えまし

た‟(antologi kesusastraan anak Jepang, 2010, hal.563) 
 

Cara baca romaji : 

„rumah Ikagatomi setiap tahun bertambah makmur. Hal ini disebabkan 

karena sang bidadariyang mengetahui cara pembuatan sake manis yang 

biasa diminum oleh para penghuni kahyangan, telah mengajarkan hal itu 

kepada orang tuanya‟ (antologi kesusastraan anak Jepang, 2010, hal.563) 
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2. Objek : membuat sake adalah hal yang dikerjakan oleh bidadari (subjek) 

atas dorongan sender. Oleh karena itu membuat sake tergolong sebagai 

objek. 

3. Sender : bidadari (subjek) membuat sake (objek) karena ia ingin 

memakmurkan keluarga Ikagatomi, sebab itu yang menjadi pendorong 

cerita adalah faktor keadaan yaitu ingin hidup makmur. 

4. Receiver : hasil dari Bidadari (subjek) membuat sake (objek) adalah untuk 

orang tua Ikagatomi agar hidup makmur. 

Skema Urutan Cerita Aktan 

 

 

 
 

 Adapun kutipan cerita dalam skema aktansial 6 adalah : 

„やがって、国中にひるがって、御領生にまで召されるほどになったの

で、老人夫婦はいよいよ富み栄えることになりました ‟(antologi 

kesusastraan anak Jepang, 2010, hal.565) 

Cara baca romaji : 

„sampai-sampai sang penguasa negeri pun mengundang pasangan suami istri 

yang telah lanjut usia itu ke istana‟ (antologi kesusastraan anak Jepang, 2010, 

hal.565) 
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Gambar 3.22 Skema Aktansial “shiroi Tori” 
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Penjelasan skema : 

1. Subjek : bidadari sebagai subjek yaitu membuat sake yang merupakan 

objek karena dorongan ingin hidup makmur (sender). 

2. Objek : Bidadari (subjek) membuat sake (objek). karena membuat sake 

adalah dorongan dari sender yaitu ingin hidup makmur, maka hal ini 

disebut sebagai objek, sebab hal ini yang diinginkan oleh bidadari 

(subjek). 

3. Sender : keinginan untuk hidup makmur yang mendorong bidadari 

(subjek) membuat sake (objek). sebab itu, seseorang atau sesuatu yang 

mendorong subjek melakukan atau menginginkan objek disebut dengan 

sender. 

„老人夫婦はいよいよ富み栄えることになりました ‟ (antologi 

kesusastraan anak Jepang, 2010, hal.565) 

 

Cara baca romaji :  

„kehidupan mereka pun menjadi semakin makmur sejahtera‟ (antologi 

kesusastraan anak Jepang, 2010, hal.565) 

 

4. Receiver : hal yang dikerjakan oleh bidadari (subjek) dengan cara 

membuat sake adalah untuk keluarga Ikagatomi, maka mereka disebut 

sebagai receiver. 

5. Opposant : namun karena rasa bosan orang tua Ikagatomi, mereka 

menghina sake buatan bidadari, hal itu bisa dikatakan sebagai penghalang 

niat subjek untuk mengerjakan atau mendapatkan objek. 



„と、お祖父さんはいひました。「やれやれ、かうしてゐると、わたした

ちは殺されてまひま‟(antologi kesusastraan anak Jepang, 2010, hal.571) 

Cara baca romaji : 

 „tidak salah lagi, pasti sake ini ada racunnya!”teriak ayah mertuanya.kalau 

begini caranya, kita mungkin bisa terbunuh karenanya!”teriak ibu 

mertuanya‟ (antologi kesusastraan anak Jepang, 2010, hal.571) 

Skema Urutan Cerita Aktan 

 

 

 

 

 Adapun kutipan cerita dalam skema aktansial 7 adalah : 

  

„と、お祖父さんはいひました。「やれやれ、かうしてゐると、わたしたちは

殺されてまひます’(antologi kesusastraan anak Jepang, 2010, hal.571) 

Cara baca romaji : 

 „tidak salah lagi, pasti sake ini ada racunnya!”teriak ayah mertuanya.kalau 

begini caranya, kita mungkin bisa terbunuh karenanya!”teriak ibu mertuanya‟ 

(antologi kesusastraan anak Jepang, 2010, hal.571) 

 

Struktur Fungsional 2 

Struktur fungsional 2 dalam dongeng “ Shiroi Tori” terdiri dari aktan 4, aktan 

5, aktan 6 dan aktan 7. Analisis struktur fungsional dibagi dalam 3 tahap, yaitu : 

situasi awal, tahap transformasi yang dibagi menjadi 3 yaitu tahap uji kecakapan, 

tahap utama, tahap kegemilangan, kemudian yang terakhir adalah tahap akhir. Uraian 

struktur fungsional 2 adalah sebagai berikut : 

1. Situasi Awal : karena melihat bidadari menangis, Ikagatomi langsung 

menolong bidadari. Awalnya bidadari ingin lari dari Ikagatomi, karena pada 

Ingin hidup 

makmur 

Orang tua Ikagatomi 

menghina sake 

buatan bidadari 

Bidadari membuat 

sake 



waktu itu ia tidak memakai kain sehelaipun untuk menutupi tubuhnya. Namun, 

Ikagatomi dengan cepat memegang erat tangan bidadari. 

2. Tahap Transformasi : 

a. Tahap uji kecakapan : akhirnya bidadari pun mau ditolong oleh Ikagatomi. 

Kemudian Ikagatomi membawa bidadari bertemu dengan kedua orang 

tuanya. 

b. Tahap utama : kemudian ikagatomi dan bidadari menikah, orang tua 

Ikagatomi setuju karena menurut mereka bidadari itu sangatlah cantik 

sehingga meluluhkan hati mereka. 

c. Tahap kegemilangan : kehidupan mereka semakin bahagia setelah dikaruniai 

4 orang anak. Ditambah lagi sang bidadari memeberikan resep membuat 

sake manis dari kahyangan kepada kedua orang tua Ikagatomi yang akhirnya 

membuat kehidupan mereka sangat makmur. Pada akhirnya, karena sake itu, 

orang tua Ikagatomi menjadi sangat terkenal. 

3. Tahap Akhir : setelah kehidupam mereka makmur, Ikagatomi berubah. Dia jadi 

jarang pulang dan malas bekerja. Kemudian, orang tua Ikagatomi pun berubah, 

mereka sudah bosan dengan sake buatan sang bidadari. Akhirnya orang tua 

Ikagatomi menghina sake buatan sang bidadari dan menyuruhnya pergi dari 

rumah. 

 

 

 

 

 



3.3.3 Skema Aktansial 3 

 

8)   

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.23 Skema Aktansial “shiroi Tori” 

 

Penjelasan skema : 

1. Subjek : bidadari (subjek) berjalan menuju hutan karena dia telah diusir 

dari rumah suaminya (sender) oleh orang tua suaminya. Karena bidadari 

yang melakukan hal itu atas dorongan sender, maka ia disebut sebagai 

subjek. 

2. Objek : objek adalah seseorang atau sesuatu yang diinginkan atau 

dilakukan oleh subjek, disini bidadari (subjek) melakukan hal yaitu 

berjalan menuju hutan (objek) karena ia telah diusir dari rumah Ikagatomi 

(sender). 

3. Sender : yang mendorong bidadari (subjek) untuk berjalan menuju hutan 

adalah karena dia telah diusir dari rumah Ikagatomi (sender). Karena 

sender adalah seseorang atau sesuatu yang mendorong atau menjadi 

penggerak subjek melakukan atau menginginkan objek. 

Di usir dari 

rumah Ikagatomi 

sender 

Bidadari  

subject 

Bidadari dan 4 

orang anaknya 

receiver 

Berjalan menuju 

hutan 

object 

Orang tua 

Ikagatomi 

opposant 



4. Receiver : akibat dari bidadari meninggalkan rumah adalah bidadari dan 4 

orang anaknya tidak mempunyai tempat tinggal. Bidadari dan 4 orang 

anaknya adalah seseorang sesuatu yang menerima hal dari perbuatan 

subjek mendapatkan atau melakukan objek. 

5. Opposant : orang tua Ikagatomi lah yang menyebabkan bidadari (subjek) 

pergi dari rumah dan akhirnya ke hutan (objek). 

Skema Urutan Cerita Aktan 

 

 

 

 

Adapun kutipan cerita dalam skema aktansial 8 adalah : 

„かわいさうな四人の子供と母親は、着の身着のまま、かうして、あてのない

旅の空に出ることになりました‟(antologi kesusastraan anak Jepang, 2010, 

hal.573) 
Cara baca romaji : 

„begitulah, dengan hanya mengenakan pakaian yang menempel di tubuh 

mereka, sang ibu dan keempat anaknya pergi meninggalkan rumah tanpa arah 

dan tujuan‟ (antologi kesusastraan anak Jepang, 2010, hal.573) 

 

9)   

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 3.24 Skema Aktansial “shiroi Tori” 

 

Orang tua 

Ikagatomi mengusir 

bidadari 

Berjalan menuju 

hutan 

Bidadari pergi dari 

rumah bersama 

anak-anaknya 

Musim panas 

sender 

Bidadari dan 4 

orang anaknya 

subject 

Bidadari dan 4 

orang anaknya  

receiver 

Minum di sungai 

kecil 

object 



Penjelasan skema : 

1. Subjek : bidadari dan 4 orang anaknya minum di sungai kecil karena 

kehausan, karena pada waktu itu tepat di musim panas (sender). Sebab 

itulah bidadari dan 4 orang anaknya merupakan subjek yang melakukan 

hal yaitu objek karena dorongan sender. 

2. Objek : objek adalah seseorang atau sesuatu yang diinginkan oleh subjek 

atas dorongan sender. Dalam skema ini bidadari (subjek) minum di 

sungai kecil (objek) karena dia merasa kehausan, sebab waktu itu adalah 

waktu musim panas (sender). 

„天人の母子は、何よりものどがかわいてたまらないので。村の後ろを流

れてゐるきらいな小川のふちへ行って、一ぱいずつ水をしやくって飲み

ました‟(antologi kesusastraan anak Jepang, 2010, hal.577) 

Cara baca romaji :  

„ibu dan anak bidadari itu, lebih dari apapun merasa sangat kehausan. 

Karena itu mereka pun pergi ke sungai kecil yang berada di belakang desa, 

lalu minum airnya seteguk demi seteguk‟ (antologi kesusastraan anak 

Jepang, 2010, hal.577) 

 

3. Sender : yang menjadi penggerak cerita ialah saat musim panas, karena 

musim panas, bidadari dan 4 orang anaknya (subjek) meminum air 

disungai, karena mereka merasa haus (objek). 

4. Receiver : hasil dari perbuatan subjek adalah untuk bidadari dan 4 orang 

anaknya, mereka tak lagi merasa kehausan. 

Skema Urutan Cerita Aktan 
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Adapun kutipan cerita dalam skema aktansial 9 adalah : 

„天人の母子は、何よりものどがかわいてたまらないので。村の後ろを流れて

ゐるきらいな小川のふちへ行って、一ぱいずつ水をしやくって飲みまし

た‟(antologi kesusastraan anak Jepang, 2010, hal.577) 

Cara baca romaji : 

 „ibu dan anak bidadari itu, lebih dari apapun merasa sangat kehausan. Karena 

itu mereka pun pergi ke sungai kecil yang berada di belakang desa, lalu 

minum airnya seteguk demi seteguk‟ (antologi kesusastraan anak Jepang, 

2010, hal577) 

 

10)   

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 3.25 Skema Aktansial “shiroi Tori” 

 

Penjelasan skema : 

1. Subjek : bidadari dan 4 orang anaknya adalah seseorang yang melakukan 

atau menginginkan objek yaitu kembali ke kahyangan. 

2. Objek : objek adalah hal atau sesuatu yang dilakukan atau diinginkan oleh 

subjek. Bidadari dan 4 orang anaknya (subjek) adalah orang yang 

menginginkan kembali ke kahyang (objek). 

3. Sender : bidadari (subjek) kembali ke kahyangan (objek) karena mereka 

telah bertemu dengan telaga tempat bidadari pertama kali turun ke bumi. 

Karena itulah, hal ini merupakan penggerak cerita. 
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sender 
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subject 
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4. Receiver : yang merasakan akibat perbuatan subjek kepada objek adalah 

Ikagatomi, ia sangat menyesal telah kehilangan sang istri dan keempat 

orang anaknya. 

„さて、自分の留守の間に、天人の母子の追ひ出きれてしまったことを、

あとで知った伊香刀美は、どんなにおどろきもし、悲し身もしたことで

す‟ (antologi kesusastraan anak Jepang, 2010, hal.581) 
 

Cara baca romaji :  

„sementara itu, selama tidak ada dirumah, ia yang baru tahu bahwa istri 

dan anak-anaknya telah diusir orang tuanya dari rumah mereka sangat 

terkejut dan sedih‟ (antologi kesusastraan anak Jepang, 2010, hal.581) 

 

Skema Urutan Cerita Aktan 

 

 

 

Adapun kutipan cerita dalam skema aktansial 10 adalah : 

„かうして天人と、四人の子供たちは、湖水の中の深い淵へとはいって行って、

やがって姿は、青い藻や水草の下にかくれて、見えなくなりました‟ (antologi 

kesusastraan anak Jepang, 2010, hal.581) 

 „selanjutnya, sang bidadari bersama keempat orang anaknya pergi memasuki 

dasar telaga yang sangat-sangat dalam itu. Dan akhirnya sosok mereka pun tak 

nampak lagi karena tertutup oleh ganggang dan rerumputan hijau di 

permukaan telaga‟ (antologi kesusastraan anak Jepang, 2010, hal.581) 

 

 

Struktur Fungsional 3 

 

1. Situasi Awal : orang tua Ikagatomi mulai bosan dengan bidadari, yang akhirnya 

berbicara kasar pada bidadari. Kemudian mereka mengusir bidadari dan 

keempat anaknya dari rumah. 
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2. Tahap Transformasi : 

a. Tahap uji kecakapan : akhirnya bidadari keluar dari rumah dan membawa 

anak-anaknya. Mereka  berjalan menyusuri desa-desa yang pada akhirnya 

menuju hutan. Dengan air mata berderai, malam itu  mereka berlindung di 

balik sebuah pohon Icho. 

b. Tahap utama : saat itu adalah tepat di pertengahan musim panas, ibu dan 

anak bidadari itu merasa sangat kehausan. Karena itu mereka pun pergi ke 

sebuah sungai kecil dan meminum airnya. Setelah itu mereka melanjutkan 

perjalanan ke hutan. 

c. Tahap kegemilangan : mereka terus berjalan ke dalam hutan. Tiba-tiba 

bidadari melihat sebuah cahaya yang sangat berinar terang. Ternyata itu 

adalah sebuah telaga tempat pertama kali ia bertemu dengan Ikagatomi. 

3. Tahap Akhir : bidadari pun akhirnya dapat menemukan jalan pulang menuju 

kahyangan. Ikagatomi yang baru saja menyadari bahwa anak dan istrinya telah 

diusir oleh kedua orang tuanya merasa sangat sedih atas kepergian mereka. 

3.3.4 Hubungan Aktan 

Berdasarkan analisis struktur naratologi pada dongeng Shiroi Tori, diperoleh 

beberapa aktan yang menjelaskan beberapa bagian tentang peristiwa-peristiwa 

penting dalam cerita tersebut. Aktan-aktan tersebut akan penulis rangkum menjadi 

satu dalam aktan utama dari dongeng Shiroi Tori. Adapun skema aktan utama adalah 

sebagai berikut : 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.26 Skema Aktan Utama Shiroi Tori 

Penjelasan skema : 

1. Subjek : bidadari atau burung putih adalah seseorang yang sangat ingin 

kembali ke kahyangan. Sebab itu ia adalah subjek yang menginginkan 

objek. 

2. Objek : bidadari (subjek) sangat menginginkan kembali ke kahyangan 

(objek), tapi karena perbuatan opposant, ia tak bisa kembai ke kahyangan. 

3. Sender : awal mula Bidadari (subjek) tidak bisa kembali ke kahyangan 

(objek) adalah karena pakaian sayapnya hilang dicuri Anjing hutan 

(opposant) 

4. Receiver : yang diinginkan bidadari (subjek) adalah kembali ke 

kahyangan (objek), hal itu pun untuk bidadari itu sendiri. Oleh karena itu 

bidadari juga berfungsi sebagai receiver. 
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5. Opposant : penghalang subjek untuk mendapatkan objek adalah Anjing 

hutan. Karena Anjing hutan mengambil pakaian sayap milik bidadari 

(subjek), ia tak bisa kembali ke kahyangan (objek). 

6. Helper : penolong subjek adalah Ikagatomi, karena selama bidadari 

(subjek) berada di bumi, Ikagatomi lah yang menolongnya yang pada 

akhirnya menikahinya. 

Rangkaian Urutan Cerita Shiroi Tori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.3.5 Hubungan Struktur Fungsional 

 

Berdasarkan analisis struktur naratologi pada dongeng Shiroi Tori, di peroleh 

struktur fungsional 1, 2 dan 3. Struktur fungsional tersebut akan penulis rangkum 

menjadi struktur fungsional utama dari dongeng Shitoi Tori. Penjelasan struktur 

fungsional utama Shiroi Tori adalah sebagai berikut : 
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1. Situasi Awal : Ikagatomi adalah pemuda yang gagah dan tekun. Pada waktu ia 

tersesat di tengah hutan setelah ia meniup seruling, ia menemukan sebuah 

telaga dengan 8 ekor burung putih yang sedang mandi disana. 

2. Tahap Transformasi : 

a. Tahap uji kecakapan : saat Ikagatomi meniup serulingnya, para bidadari 

itu terlena dengan alunan suara seruling Ikagatomi, sampai pada akhirnya 

seekor Anjing hutan mencuri pakaian ssayap salah satu bidadari. 

Akhirnya bidadari yang memiliki pakaian sayap itu tersebut tidak dapat 

kemballi ke kahyangan. 

b. Tahap utama : saat semua bidadari terbang satu per satu menuju 

kahyangan, bidadari yang telah kehilangan pakaian sayapnya tidak bisa 

kembali ke kahyangan. Dia hanya mampu menangis melihat saudaranya 

pergi ke angkassa. Dan ia pun bertemu dengan Ikagatomi yang kemudian 

mengajaknya ke rumahnya. mereka akhirnya menikah dan mempunyai 4 

orang anak. 

c. Tahap kegemilangan : Kehidupan mereka semakin makmur ketika 

bidadari mewariskan resep sake kahyangan pada orang tua Ikagatomi 

yang membuat mereka terkenal sampai penjuru negeri. Namun, setelah 

lama hidup bersama, Ikagatomi berubah, dia jarang pulang kerumah, 

begitupun dengan orang tuanya, mereka menjadi begitu jahat pada sang 

bidadari. Orang tua Ikagatomi menghina sake buatan bidadari kemudian 

mengusirnya dan keempat anaknya. 



3. Tahap Akhir : Akhirnya bidadari pergi dari rumah berssama keempat anaknya, 

mereka menyusuri desa demi desa yang akhirnya menemukan sebuah telaga 

dimana bidadari pertama kali ketemu dengan Ikagatomi. Akhirnya bidadari 

menuju dasar telaga dan tidak terlihat lagi. Ikagatomi pun baru sadar bahwa 

istri dan anak-anaknya telah diusir oleh orang tuanya, dia hanya bisa menyesal 

dan bersedih. 

3.4 Perbandingan Struktur Naratologi Dongeng Jaka Tarub dengan Dongeng 

Shiroi tori 

Table 3.1 perbandingan struktur naratologi Jaka Tarub dan Shiroi Tori 

Struktur Naratologi Jaka Tarub Shiroi Tori 

Subjek Bidadari Bidadari (burung putih) 

Objek Selendang merah jambu Pakaian sayap 

Sender Tak bisa kembali ke kahyangan Tak bisa kembali ke kahyangan 

Receiver Bidadari (Nawang Wulan) Bidadari (burung puttih) 

Helper Jaka Tarub Ikagatomi 

Opposant Jaka Tarub Anjing hutan 

 

Dari table diatas dapat dilihat secara garis besar persamaan dan perbedaan yang 

terdapat dalam dongeng Jaka Tarub dan Shiroi Tori. Selain itu penulis juga membuat 

point-point perbedaan antara dongeng Jaka Tarub dan dongeng Shiroi Tori, diantara 

sebagai berikut: 



1. Jaka Tarub dan Shiroi Tori mempunyai motif yang sama yaitu pernikahan 

bidadari dengan pria bumi 

2. Jaka Tarub dan Shiroi Tori memiliki perbedaan pada tokohnya, jika di Jaka 

Tarub tidak disebutkan orang tuanya, di Shiroi Tori disebutkan orang tuanya. 

3. Pengahalang bidadari pada dongeng Jaka Tarub adalah Jaka Tarub sendiri, 

sedangkan pada dongeng Shiroi Tori adalah Anjing Hutan.  

Selain point-point diatas, Penulis akan mendeskripsikan table diatas sebagai berikut : 

ANALISIS JAKA TARUB 

Subjek : Seorang bidadari. Hal ini dapat dilihat dari kutipan di bawah ini : 

“dia tidak menemukan selendang merah jambu milikknya. Dia adalah 

bidadari bungsu, yang bernama Nawang Wulan” 

Hal ini menunjukkan bahwa bidadari memang orang yang sedang kehilangan 

selendangnya yang menyebabkan dia tidak bisa kembali ke tempat asalnya 

yaitu kahyangan. 

Objek : Selendang merah jambu milik Nawang Wulan (bidadari). Hal ini dapat dilihat 

dari kutipan di bawah ini: 

“selendangku mana? “teriak salah satu bidadari. Dia adalah bidadari 

bungsu yang bernama Nawang Wulan” 

Hal ini menunjukkan bahwa sesuatu hal yang sedang hilang dari subjek 

adalah sebuah selendang, dan sesuatu hal itu pula yang diinginkan subjek 

yang tak lain adalah Nawang Wulan. 

Sender : Tidak bisa kembali ke kahyangan. Hal ini dapat dilihat dari kutipan di bawah 

ini : 

“akhirnya keenam bidadari itu terbang menuju langit, mengikuti jalan 

pelangi. Nawang Wulan melihat mereka pergi dengan berlinang air mata” 



Hal ini menunjukkan Nawang Wulan tidak bisa kembali ke kahyangan 

karena kehilangan selendangnnya, dia hanya mampu memandang 

saudaranya terbang ke angkasa kembali ke tempat asal, sedangka  dia tak 

bisa mengikuti mereka. 

Receiver : Nawang Wulan atau bidadari. Hal ini dapat dilihat dari kutipan di bawah 

ini: 

“karena aku sudah menemukan selendang merah jambuku, aku akan 

kembali ke kahyangan. Di sanalah tempatku, “kata Nawang Wulan 

sambil menatap rembulan malam” 

Hal ini menunjukkan bawah perjuangan subjek untuk mendapatkan objek 

yang tak lain adalah selendang merah jambu adalah Nawang Wulan 

sendiri. Karena dengan selendang itu, dia dapat kembali berkumpul 

dengan keluarganya di kahyangan. 

Opposant : Jaka Tarub. Hal ini dapat dilihat dari kutipan di bawah ini: 

“kebetulan, di dekat semak-semak ada salah satu selendang warnah 

merah jambu milik salah satu bidadari. Jaka Tarub langsung 

mengambil dan menyembunyikannya” 

Hal ini menunjukkan bahwa Jaka Tarub lah yang mengambil selendang 

milik Nawang Wulan yang akhirnya membuat Nawang Wulan tidak bisa 

kembali ke kahyangan. 

Helper : Jaka Tarub. Hal ini dapat dilihat dari kutipan di bawah ini : 

“Jaka Tarub lalu memberikan sebuah kain untuk menutupi tubuh 

Nawang Wulan dan mengajak Nawang Wulan singgah kerumahnya” 

Hal ini menunjukkan bahwa selain mengambil selendang Nawang Wulan, 

Jaka Tarub juga menolongnya saat Nawang Wulan tak bisa apa-apa di bumi. 

Walaupun akhirnya Jaka Tarub bertujuan untuk menikahinya. 



ANALISIS SHIROI  TORI 

Subjek : Bidadari. Hal ini dapat dilihat dari kutipan di bawah ini: 

“天人たちは、手早く羽衣をとりあげると、すぐ白い鳥になって” 

“para bidadari dengan cepat memakai pakaian sayapnya, lalu segera 

berubah menjadi burung putih” 

Hal ini menunjukkan bahwa sesorang yang memakai pakaian sayap yang 

merupakan objek adalah bidadari, maka dari itu bidadari berfungsi sebagai 

subjek. 

Objek : Pakaian sayap. Hal ini dapat dilihat dari kutipan di bawah ini: 

“羽衣をとられてしまった天人は、ただの人間の女よりももっとよりない、

力のないものでした” 

“sang bidadari yang telah kehilangan pakaian sayapnya itu, kini hanya 

menjadi seorang wanita biasa yang bahkan lebih lemah dari manusia 

biasa” 

Hal ini menunjukkan bahwa tanpa pakaian sayap itu, sang bidadari tak 

mampu kembali ke kahyangan, bahkan tidak mampu melakukan apapun. 

Karena itu, benda itulah yang sangat bidadari inginkan atau butuhkan. 

Sender : Tidak bisa kembali ke kahyangan. Hal ini dapat dilihat di bawah ini: 

“ただほんやりと、遠い、遠い、空の上に、かすかに白い天のやうになっ

て消えて行く” 

“karena itu, yang bisa ia lakukan hanya melamun dan menatap kepergian 

teman-teman bidadarinya yang kini hanya terlihat sebagai titik-titik putih 

lalu menghilang di angkasa nun jauh disana” 

Hal ini menunjukkan bahwa penggerak cerita adalah saat ia tidak bisa 

kembali ke kahyangan. 

Receiver : Bidadari. Hal ini dapat dilihat dari kutipan di bawah ini: 

“かうして天人と、四人の子供たちは、湖水の中の深い淵へとはいって

行って、やがって姿は、青い藻や水草の下にかくれて、見えなくなりま

した” 

“selanjutnya, sang bidadari bersama keempat anaknya pergi memasuki 

dasar telaga yang sangat-sangat dalam itu. Dan akhirnya sosok mereka 

pun tak nampak lagi” 



Hal ini menunjukkan bahwa dari perjuangan subjek adalah untuk bidadari 

pula. 

Opposant : Anjing hutan. Hal ini dapat dilihat dari kutipan di bawah ini: 

“「あれ。」といふ間もなく、羽衣を犬にさらわれてしまひました” 

“oh, “teriaknya, setelah mengetahui bahwa pakaian sayapnya telah 

dibawah pergi seekor anjing” 

Hal ini menunjukkan bahwa penghalang bidadari pergi ke kahyangan 

adalah seekor anjing. Karena anjing yang mencuri pakaian sayapnya, ia 

tak dapat kembali ke kahyangan. 

Helper : Ikagatomi. Hal ini dapat dilihat dari kutipan di bawah ini: 

“「さあ、わたしと一緒に家へ帰りましょう」伊香刀美はかういって、ま

たかたく天人の手をつかみました” 

“mari pulang bersamaku, Setelah mengatakan itu, Ikagatomi kembali 

memegang tangan sang bidadari dengan erat” 

Hal ini menunjukkan bahwa yang menolong bidadari saat ia tak dapat 

kembali ke kahyangan adalah Ikagatomi, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Sesuai dengan rumusan masalah pada bab landasan teori pada penelitian 

“perbandingan struktur cerita dongeng Jaka Tarub dengan dongeng Shiroi Tori karya 

Kusuyama Masao” ini, menghasilkan kesimpulan yang akan di deskripsikan oleh 

penulis sebagai berikut : 

1. Dalam menganalisis struktur cerita dongeng Jaka Tarub dan dongeng Shiroi Tori, 

penulis menggunakan pendekatan struktur naratologi oleh A.J.Greimas. 

2. Melalui pendekatan struktur naratologi A.J.Greimas, penulis mendapatkan fungsi 

dan keterkaitan antar berbagai unsur karya sastra diantaranya skema Aktan dan 

skema Fungsional. 

3. Haisl dari analisis melalui skema aktan dan skema fungsional tersebut, ditemukan 

banyak persamaan dan perbedaan dari kedua dongeng, misalnya kesamaan motif 

cerita dan perbedaan tokohnya. 

4. Terdapat beberapa aktan yang nantinya menghasilkan hubungan aktan, kemudian 

juga terdapat beberapa struktur fungsional yang nantinya menghasilkan hubungan 

struktur fungsional. 



5. Dongeng Jaka Tarub dengan dongeng Shiroi Tori memiliki kesamaan pada motif 

cerita, yaitu sama-sama tentang pernikahan seorang bidadari dengan pria yang 

berasal dari bumi. 

6. Kedua dongeng sama-sama memiliki persamaan pada subjek, sender, receiver dan 

helpernya. Kemudian, kedua dongeng memiliki perbedaan dari segi objek dan 

opposant. 

7. Selain pada objek dan oppossant, kedua dongeng juga memiliki perbedaan pada 

tokohnya. Jika di Jaka Tarub tidak disebutkan orang tuanya, pada dongeng Shiroi 

Tori disebutkan orang tuanya. 

8. Pada akhir ceritanya pun mengalami perbedaan. Pada dongeng Jaka Tarub, sang 

bidadari lah yang pergi meninggalkan Jaka Tarub, karena ia merasa haru kembali 

ke kahyangan karena telah menemukan selendang merah jambunya. Sedangkan 

pada dongeng Shiroi Tori, sang bidadari lah yang dicampakkan oleh Ikagatomi 

dan orang tuanya, sehingga ia terpaksa pergi meninggalkan rumah. 

4.2 Saran 

Adapun saran  bagi pembelajar Bahasa Jepang yang berhubungan dengan 

penelitian perbandingan struktur cerita dongeng Jaka Tarub dengan dongeng Shiroi 

Tori karya Kusuyama Masao adalah melestarikan eksistensi sastra lisan dengan juga 

mengkaji budaya atau perbedaan maupun persamaan watak dari tokoh yang berasal 

dari Indonesia dan yang berasal dari Jepang dalam dongeng tersebut. Tidak hanya 

dongeng, masih banyak lagi prosa rakyat nasional yang merupakan sastra lisan yang 



belum pernah ditelitih sebelumnya, misalnya saja legenda ataupun mite. Untuk itu, 

diharapkan bagi peneliti selanjutnya yang akan membahas tentang dongeng ataupun 

prosa rakyat lainnya, ada baiknya menggali lebih jauh prosa rakyat nasional terlebih 

dahulu. Agar nantinya penelitian kita bisa memberikan wawasan baru bagi 

pembacanya. 
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CERITA JAKA TARUB 

 Jaka Tarub adalah seorang pemuda yang gagah dan tekun. Hanya, dia 

terkadang ceroboh. Beberapa kali hasil sawahnya habis dimakan tikus hanya karena 

terlalu percaya pada orang yang diminta menjaganya. 

Suatu kali, ketika Jaka Tarub melewati telaga Bidadari, dia mendengar suara 

tawa ria orang yang sedang mandi di bawah air terjun. Dia penasaran, lalu mengintip 

dari semak-semak. 

Ada tujuh orang perempuan di tengah telaga bidadari, “jangan-jangan, mereka 

bidadari,” bisik hati Jaka Tarub. 

Kebetulan, di dekat semak-semak ada salah satu selendang warna merah 

jambu milik salah satu bidadari. Jaka Tarub langsung mengambil dan 

menyembunyikannya. 

Kresek!!! Tanpa sengaja, Jaka Tarub menginjak ranting. 

“Ada orang!” kata salah satu bidadari yang sedang mandi. Ayo kembali ke 

kahyangan. Cepat!” kata dia lagi.  

Mereka terburu-buru menepi dan mengenakan selendang masing-masing. 

Selendang mereka berwarna-warni, ada yang merah, putih, biru, hijau, jingga, nila, 

dan …. 

 “Selendangku mana?” teriak salah satu bidadari. Dia tidak menemukan 

selendang merah jambu miliknya. Dia adalah bidadari bungsu, yang bernama 

Nawang Wulan. 

 Mereka mencoba mencari di sekitar telaga, tetapi mereka tidak 

menemukannya. 

 Maafkan kami, kami harus kembali ke kahyangan,” kata salah seorang 

bidadari, “kamu cari sendiri, ya. Kami tunggu di kahyangan,” lanjutnya penuh 

penyesalan. 

 “Tapi, Kak …” Nawang Wulan ingin menangis. 

 “Pasti ada di sekitar telaga. Kami pergi dulu,” ujar bidadari yang lain. 

 Akhirnya, keenam bidadari itu terbang menuju langit, mengikuti jalan pelangi. 

Nawang Wulan melihat mereka pergi dengan berlinang air mata. 

 “maaf …” sapa Jaka Tarub, “Kamu kenapa? “Tanyanya cukup mengagetkan 

Nawang Wulan. 

 Nawang Wulan bersingut mundur, “kamu siapa?” dia balilk bertanya. 

 Jaka Tarub tersenyum, “Aku Jaka Tarub, kebetulan aku lewat dan melihat 

kamu menangis, makanya aku menemui kamu,” ujarnya sedikit berbohong. 

 Nawang Wulan lantas menceritakan apa yang telah terjadi kepadanya, “Aku 

tidak bisa terbang tanpa selendang itu, “katanya mengakhiri cerita. 

 Jaka Tarub lalu memberikan sebuah kain untuk menutupi tubuh Nawang 

Wulan dan mengajak Nawang Wulan singgah ke rumahnya. Awalnya, Nawang 



Wulan tidak mau. Namun, karena tidak tahu akan singgah kemana, Nawang Wulan 

akhirnya mengikuti Jaka Tarub. 

 Setelah hampir satu bulan berada di rumah Jaka Tarub, mereka memutuskan 

untuk menikah. Nawang Wulan rela menjadi manusia biasa karena dia mencintai Jaka 

Tarub. 

 Tidak terasa, setelah satu tahun hidup bersama, mereka mempunyai seorang 

anak perempuan cantik bernama Nawang Sari. Mereka hidup bahagia. 

 Lambat laun, Nawang Wulan melupakan kekahyangan dan melupakan 

selendangnya. Dia ingin hidup selamanya dengan Jaka Tarub dan Nawang Sari. 

 Jaka Tarub juga bahagia hidup bersama Nawang Wulan dan Nawang Sari. 

Apalagi, semenjak bersama Nawang Wulan, hasil panennya selalu berlimpah. Setiap 

panen, Jaka Tarub selalu membagi sebagian hasilnya ke tetangga yang membutuhkan. 

Malah terkadang, dia tidak sempat menyimpannya di lumbung lantaran lumbungnya 

selalu penuh. 

 Heran.” Gumam Jaka Tarub kepada dirinya sendiri, “Setiap hari Nawang 

Wulan memasak, tetapi kenapa lumbungku selalu penuh,” sambungnya sambil garuk-

garuk kepala. 

 Rasa penasaran Jaka Tarub ternyata berlanjut. Dia ingin bertanya kepada 

istrinya, kenapa lumbungnya selalu penuh. Tetapi, dia belum menemukan waktu yang 

tepat. 

 “kakang tidak ke sawah?” Tanya Nawang Wulan melihat Jaka Tarub masih 

berada di rumah. 

 Jaka Tarub tersenyum, “Hari ini aku ingin di rumah. Ingin menjaga Nawang 

Sari, “ujarnya memberi alasan. 

 “Kalau begitu, aku mencuci pakaian dulu. Tolong jaga Nawang Sari,” pinta 

Nawang Wulan. “O iya, aku sedang memasak nasi. Kakang jangan membuka tutup 

panci sebelum matang, ya,” kata dia lagi sebelum pergi. 

 Deg! Jaka Tarub dadanya bergetar kuat. “Jangan-jangan ini rahasianya,” 

pikirnya. 

 “Aku Pergi dulu, Kang,” pamit Nawang Wulan. 

 “Iya … iya …,” Jaka Tarub tersentak dari lamunannya, “Hati-hati di jalan 

katanya. 

 Apa yang terjadi kemudian? Sepeninggal Nawang Wulan, dengan penuh 

tanda Tanya Jaka Tarub membuka tutup panci yang sedang digunakan untuk 

memasak nasi. 

 “Hah?! Hanya satu batang padi?!” pekik Jaka Tarub luar biasa kaget. “Kok, 

bisa? Pantas, lumbung padiku tidak pernah kosong, “katanya. 

 Menjelang siang, Nawang Wulam kembali ke rumah. Dia menjemur pakaian 

yang telah dicuci, lantas menuju dapur untuk mengangkat nasinya. Apa yang terjadi 

setelah panci terbuka? 

 “Kakang?!” panggil Nawang Wulan agak kesal melihat nasi yang ditanaknya 

hanya beberapa butir. 

 “Iya,” jawab Jaka Tarub, tergopoh-gopoh menuju dapur. 



 “Kenapa Kakang membuka tutup panci ini? Aku kan sudah meminta untuk 

tidak dibuka?” Tanya Nawang Wulan. 

 “Ma …. Maafkan Kakang, Kakang penasaran,” ucap Jaka Tarub mulai 

menyadari kesalahannya. 

 Sejak itu, Nawang Wulan tidak lagi menanak nasi hanya dengan setangkai 

padi. Isi lumbung pun semakin lama semakin habis. Sekarang, Jaka Tarub harus 

bekerja lebih keras lagi untuk mengisi lumbungnya. 

 Suatu kali, isi lumbung benar-benar habis. Dengan langkah gontai, Nawang 

Wulan masuk ke lumbung yang berisi hanya beberapa ikat padi, pada saat mengambil 

seikat, dia menemukan sesuatu. 

 “selendang? Selendang merah jambu milikku?” kata Nawang Wulan sangat 

kaget. “Jadi, selama ini disimpan Jaka Tarub?” gumamnya hampir tidak terdengar. 

 Saat selesai makan malam, Nawang Wulan menunjukkan selendang merah 

jambu yang ditemukannya di lumbung padi. 

 “kenapa selendang ini ada di lumbung, Kang?” Tanya Nawang Wulan pelan, 

tetapi cukup mengejutkan Jaka Tarub. 

 Mata Jaka Tarub melotot, “siapa yang menemukannya?” katanya. 

 “Aku” jawab Nawang Wulan. “Persediaan beras dilumbung sudah menipis 

karena aku sudah tidak punya kekuatan seperti dulu lagi. aku tak bisa menanak nasi 

hanya dengan setangkai padi,” jelasnya. 

 Jaka Tarub tertunduk dan meminta maaf untuk semua kesalahannya selama 

ini. 

 “Karena aku sudah menemukan selendang merah jambuku, aku akan kembali 

ke kahyangan. Di sanalah tempatku,” kata Nawang Wulan sambil menatap rembulan 

malam. 

 Jaka Tarun duduk terdiam di dekat Nawang Wulan. 

 “Kakang harus menjaga Nawang Sari dengan baik,” kata Nawang Wulan lagi. 

 “Apa …, keinginanmu tidak bisa ditunda?” Tanya Jaka Tarub, berharap 

Nawang Wulan tidak kembali ke kahyangan. 

 Nawang Wulan menggeleng, “Aku sudah cukup lama hidup bersama kakang 

dan Nawang Sari. Aku harus kembali menjalani hidup sebagai bidadari,” jelasnya. 

Hari yang cukup menyedihkan itu akhirnya datang juga. Nawang Wulan harus 

kembali ke kahyangan. Dia sudah mengatur semua keperluan Nawang Sari dengan 

Jaka Tarub. 

 “Kakang jangan khawatir, aku juga akan menjaga Nawang Sari dari 

kahyangan,” pesan Nawang Wulan. 

 “Bagaimana kalau Nawang Sari menangis?” Tanya Jaka Tarub, mulai 

menerima keadaan. 

 Nawang Wulan mengehela napas, “Kakang ambil tujuh butir kemiri dan 

masukkan ke dalam bakul. Setelah itu, guncang-guncangkan bakulnya sambil meniuo 

seruling. Aku akan segera datang menemui Nawang Sari,” jelasnya kemudian. 

 Sebelum Nawang Wulan betul-betul pergi, Jaka Tarub meminta maaf atas 

semua kesalahnnya. Dia berjanji takkan ceroboh lagi dalam segala hal. 



 “aku sudah memaafkan Kakang sejak dulu. Kakang tidak usah merasa 

bersalah. Barangkali semua ini telah diatur oleh Yang Maha Kuasa. Kita sebagai 

makhluk hanya bisa menjalankannya saja,” kata Nawang Wulan panjang lebar. 

 Sebelum pergi, Nawang Wulan mencium tangan Jaka Tarub dan Jaka Tarub 

balas mencium keningnya. Nawang Wulan lalu mencium Nawang Sari yang ada 

dalam gendongan Jaka Tarub dengan penuh rasa sayang. 

 Tidak lama kemudian, Nawang Wulan terbang menuju bulan purnama yang 

bersinar terang. Jaka Tarub melambaikan tangan dengan menahan air mata. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



白い鳥 

 

むかし 近 江 国
おうみのくに

の 余 呉 湖
よごのうみ

という 湖 水
こすい

に 近
ちか

い 寂
さび

しい 村
むら

に、

伊香刀美
いかとみ

と い う り ょ う し が 住
す

ん で お り ま し た 。 

 ある晴
は

れた 春
はる

の 朝
あさ

でした。伊香刀美
いかとみ

はいつものようにりょうの 支 度
したく

をして、 湖 水
こすい

の 方
ほう

へ下
お

りて行こうとしました。その 途 中
とちゅう

、山の上に

さしかかりますと、 今
いま

までからりと晴
は

れ上
あ

がって 明
あか

るかった 青 空
あおぞら

が、

ふと 曇
くも

って、そこらが 薄
うす

ぼんやりしてきました。「おや、 雲
くも

が出たの

か。」と 思
おも

って、あおむいて見
み

ますと、ちょうど伊香刀美
いかとみ

の 頭
あたま

の上の

空
そら

に、白い 雲
くも

のようなものがぽっつり見
み

えて、それがだんだんとひろが

って、大きくなって、 今
いま

にも 頭
あたま

の上に落
お

ちかかるほどになりました。 

 伊香刀美
いかとみ

は ふ し ぎ に 思
おも

っ て 、 

「 何
なん

だ ろ う 、 雲
くも

に し て は お か し い な あ 。 」 

 と 独
ひと

り 言
ごと

をいいながら、じっと白いものを見
み

つめていますと、それは

伊香刀美
いかとみ

の 頭
あたま

の上をすうっと 流
なが

れるように 通
とお

りすぎて、だんだん下

へ下へと、 余 呉 湖
よごのうみ

の 方
ほう

へと 下
くだ

って行きます。やがてきらきらと、

湖
みずうみ

の上に 輝
かがや

きだした 春
はる

の日をあびて、ふわりふわり落
お

ちて行く

白いものの 姿
すがた

がはっきりと見
み

えました。それは八羽
わ

の 白 鳥
はくちょう

が 雪
ゆき

のように白い 翼
つばさ

をそろえて、 静
しず

かに舞
ま

い下
お

りて行くのでありました。

伊香刀美
いかとみ

は び っ く り し て 、 

「 ほ う 、 え ら い 白 鳥
はくちょう

だ 。 」 

 といいながら、 我
われ

を 忘
わす

れてけわしい 坂 道
さかみち

を 夢 中
むちゅう

で駆
か

け下
お

りて、



白 鳥
はくちょう

を追
お

い追
お

い 湖
みずうみ

の 方
ほう

へ下
お

りて行きました。やっと 湖
みずうみ

のそばまで来
き

ましたが、もう 白 鳥
はくちょう

はどこへ行ったか 姿
すがた

は見
み

えませ

んでした。伊香刀美
いかとみ

はすこし 拍 子
ひょうし

抜
ぬ

けがして、そこらをぼんやり 見 回
みまわ

しました。すると 水 晶
すいしょう

を溶
と

かしたように澄
す

みきった 湖 水
こすい

の上に、い

つどこから来
き

たか、八 人
にん

の 少 女
おとめ

がさも 楽
たの

しそうに 泳
およ

いで 遊
あそ

んでい

ま し た 。 

 少 女
おとめ

たちは世
よ

の中に 何
なん

にもこわいことのないような、 罪
つみ

のない

様 子
ようす

で、きれいな 肌
はだ

を 水
みず

の中にひたしていました。伊香刀美
いかとみ

は「あ

ッ。」といったなり、見
み

とれてそこに立
た

っていました。するとどこからとも

なくいい 香
かお

りが、すうすうと 鼻
はな

の 先
さき

へ 流
なが

れてきました。そして 静
しず

かな 松 風
まつかぜ

の 音
おと

にまじって、さらさらと 薄
うす

い 絹
きぬ

のすれ合
あ

うような

音
おと

が 、 耳
みみ

の は た で 聞
き

こ え ま し た 。 

 気
き

が付
つ

いて伊香刀美
いかとみ

が振
ふ

り 返
かえ

ってみますと、すぐうしろの 松
まつ

の木の

枝
えだ

に、ついぞ見
み

たこともないような、 美
うつく

しい真
ま

っ 白
しろ

な 着 物
きもの

が掛
か

け

てありました。伊香刀美
いかとみ

はふしぎに 思
おも

って、そばへ寄
よ

ってみますと、

美
うつく

しい 着 物
きもの

はみんなで八 枚
まい

あって、それは 鳥
とり

の 翼
つばさ

をひろげた

ようでもあり、 長
なが

い 着 物
きもの

のすそをひいたようでもありました。それがか

すかな 風
かぜ

に吹
ふ

かれては、 音
おと

を立
た

てたり、 香
かお

りを 送
おく

ったりしているの

で す 。 

 伊香刀美
いかとみ

は そ の 着 物
きもの

が ほ し く な り ま し た 。 

「これはめずらしいものだ。きっとさっきの白い 鳥
とり

たちがぬいで行ったも

のに 違
ちが

いない。するとあの八 人
にん

の 少 女
おとめ

たちは 天 女
てんにょ

で、これこそ

昔
むかし

か ら い う 天
あま

の 羽 衣
はごろも

と い う も の に 違
ちが

い な い 。 」 



 こう 独
ひと

り 言
ごと

をつぶやきながら、そっと 羽 衣
はごろも

を一 枚
まい

取
と

り下
お

ろして、

うちへ持
も

って 帰
かえ

って、 宝
たから

にしようと 思
おも

いました。でも 水
みず

の中に居
い

る 少 女
おとめ

たちがどうするか、 様 子
ようす

を 見 届
みとど

けて行きたいと 思
おも

って、

羽 衣
はごろも

をそっとかかえたまま、木の 陰
かげ

にかくれて見
み

ていました。 

 八 人
にん

の 少 女
おとめ

たちはややしばらく 水
みず

の中で、のびのびとさも気持
きも

ちよ

さそうに、おさかなのように 泳
およ

ぐ 形
かたち

をしたり、 小 鳥
ことり

のように舞
ま

う

形
かたち

をしたりして、 余 念
よねん

なく 遊
あそ

び 戯
たわむ

れていましたが、やがて

一 人
ひとり

上
あ

がり、 二 人
ふたり

上
あ

がり、 松
まつ

の木の下まで来
く

ると、てんでんに

羽 衣
はごろも

を取
と

り下
お

ろしては、 体
からだ

にまといました。そして 一 人
ひとり

一 人
ひとり

、

ぱ あ っ と 羽 衣
はごろも

を ひ ろ げ て は 、 舞
ま

い 上
あ

が っ て い き ま し た 。 

 とうとう七 人
にん

まで、 少 女
おとめ

たちはみんな 白 鳥
はくちょう

になって 空
そら

の上に

舞
ま

い上
あ

がりましたが、いちばんおしまいに上
あ

がって来
き

た八 人
にん

めの 少 女
おとめ

が、

見
み

ると 自 分
じぶん

の 羽 衣
はごろも

は 影
かげ

も 形
かたち

も見
み

えません。 松 風
まつかぜ

ばかりがさ

び し そ う な 音
おと

を 立
た

て て い ま し た 。 少 女
おとめ

は そ の 時
とき

、 

「 ま あ 、 わ た し の 羽 衣
はごろも

が 。 」 

 といったなり、あわててそこらを 探
さが

しはじめました。もうその 時
とき

には、

仲 間
なかま

の 少 女
おとめ

たちは、七 人
にん

とも 空
そら

の上に舞
ま

い上
あ

がって、見
み

る間
ま

に、ず

ん ず ん 、 ず ん ず ん 、 遠
とお

く な っ て い き ま し た 。 

「まあ、どうしましょう。 羽 衣
はごろも

がなくなっては、 天
てん

へは 帰
かえ

られな

い 。 」 

 と 少 女
おとめ

はくらい目をして、うらめしそうに 空
そら

を見上
みあ

げました。

青 々
あおあお

と晴
は

れた 大 空
おおぞら

の上に、ぽつん、ぽつんと、白い 点 々
てんてん

のよう



に見
み

えていた、 仲 間
なかま

の 少 女
おとめ

たちの 姿
すがた

も、いつの間
ま

にか、その

点 々
てんてん

すら見
み

えないほどの 遠
とお

くにへだたって、 間
あいだ

には 春
はる

の 霞
かすみ

が 、 い く え に も い く え に も 立
た

ち 込
こ

め て い ま し た 。 

「 天
てん

にも 帰
かえ

られない。地
ち

にも住
す

めない。わたしはどうしたらいいのだろ

う 。 」 

 と、 羽 衣
はごろも

をなくした 少 女
おとめ

は、 足
あし

ずりをして 嘆
なげ

いていました。さ

っきからその 様 子
ようす

を 陰
かげ

でながめていた伊香刀美
いかとみ

は、さすがに気
き

の 毒
どく

に

な っ て 、 の こ の こ は い 出
だ

し て 来
き

て 、 

「 あ な た の 羽 衣
はごろも

は こ こ に あ り ま す よ 。 」 

 と い い ま し た 。 

 だしぬけに 声
こえ

をかけられて、 少 女
おとめ

はびっくりしました。それから

人 間
にんげん

の 姿
すがた

を見
み

ると、二度
ど

びっくりして、あわてて駆
か

け出
だ

そうとしま

した。しかしふと伊香刀美
いかとみ

の小
こ

わきにかかえている 羽 衣
はごろも

を見
み

ると、

急
きゅう

に 生
い

き 返
かえ

っ た よ う な 笑 顔
えがお

に な っ て 、 

「まあ、うれしい。よく 返
かえ

して 下
くだ

さいました。ありがとうございます。」 

 といいながら、手を出
だ

して 羽 衣
はごろも

をうけ取
と

ろうとしました。けれど

伊香刀美
いかとみ

はふと 羽 衣
はごろも

をかかえていた手を、うしろに引
ひ

っ込
こ

めてしまいま

し た 。 

「お気
き

の 毒
どく

ですが、これは 返
かえ

すわけにはいきません。これはわたしの

大 事
だいじ

な 宝
たから

で す 。 」 

 と い い ま し た 。 

 いったん気
き

の 毒
どく

になって、 羽 衣
はごろも

を 返
かえ

そうと 思
おも

った伊香刀美
いかとみ

は、

急
きゅう

にまたこのきれいな 少 女
おとめ

が好
す

きになって、このまま 別
わか

れてしまう

の が 惜
お

し く な っ た の で し た 。 



「まあ、そんなことをおっしゃらずに、 返
かえ

して 下
くだ

さいまし。それが無
な

い

と 、 わ た し は 天
てん

へ 帰
かえ

る こ と が で き ま せ ん 。 」 

 と 少 女
おとめ

は い っ て 、 は ら は ら と 涙
なみだ

を な が し ま し た 。 

「でもわたしはあなたを 天
てん

へ 帰
かえ

したくないのです。それよりもわたしの

所
ところ

へおいでなさい。いっしょに 楽
たの

しく暮
く

らしましょう。」 

 と伊香刀美
いかとみ

はいいました。そしてずんずん 羽 衣
はごろも

をかかえたまま向
む

こう

へ 歩
ある

いていきました。 少 女
おとめ

はしかたがないので、 悲
かな

しそうな 顔
かお

をし

て 、 後
あと

か ら つ い て い き ま し た 。 

 少 女
おとめ

は 羽 衣
はごろも

にひかれて、とうとう伊香刀美
いかとみ

のうちまで行きました。

そして伊香刀美
いかとみ

といっしょに、そのおかあさんのそばで暮
く

らすことになりま

した。でも 始 終
しじゅう

どうかして 天
てん

に 帰
かえ

りたいと 思
おも

って、 折
おり

があった

ら 羽 衣
はごろも

を取
と

り 返
かえ

して、逃
に

げよう逃
に

げようとしました。伊香刀美
いかとみ

も

少 女
おとめ

の 心
こころ

を知
し

っているので、 羽 衣
はごろも

をどこかへしまったまま、

少 女
おとめ

の目にはふれさせませんでした。 少 女
おとめ

は 毎 日
まいにち

のように 空
そら

をな

が め て は 、 人 し れず 悲
かな

し そ う な た め 息
いき

を つ い て い ま し た。 
 

     二 
 

 そ う こ う す る う ち に 三 年
ねん

た ち ま し た 。 

 ある日伊香刀美
いかとみ

は、いつものように 朝
あさ

早
はや

くりょうに出かけました。

少 女
おとめ

は伊香刀美
いかとみ

のおかあさんといろいろ 話
はなし

をしているついでに、ふと

お か あ さ ん が 、 

「まあ、お 前
まえ

がここへ来
き

なすってからもう三 年
ねん

になるよ。 月 日
つきひ

のたつ

の は 早
はや

い も の だ ね 。 」 



 と い い ま し た 。 少 女
おとめ

は そ っ と た め 息
いき

を つ き な が ら 、 

「 ほ ん と う に 早
はよ

う ご ざ い ま す こ と 。 」 

 と い い ま し た 。 

「 お 前
まえ

、 今
いま

で も 天
てん

へ 帰
かえ

り た い だ ろ う ね 。 」 

「ええ、それははじめのうちはずいぶん 帰
かえ

りとうございましたが、 今
いま

で

は 人 間
にんげん

の暮
く

らしに慣
な

れて、この 世 界
せかい

が好
す

きになりました。」 

 と 答
こた

え な が ら 、 何 気
なにげ

な く 、 

「そういえば、おかあさん、あの 時
とき

の 羽 衣
はごろも

はどうなったでしょうね。

あれなり伊香刀美
いかとみ

さんにおあずけしたままになっておりますが、 長
なが

い

間
あいだ

にいたみはしないかと、気
き

にかかります。おかあさん、あの、ちょい

とでよろしゅうございますから、見
み

せて 下
くだ

さいませんか。お 願
ねが

いです。」 

 と い い ま し た 。 

 おかあさんは伊香刀美
いかとみ

から、どんなことがあっても 少 女
おとめ

に 羽 衣
はごろも

を見
み

せてはならないと、かたくいいつけられていましたから、 強
つよ

く 首
くび

を 振
ふる

っ て 、 

「 そ れ は い け ま せ ん よ 。 」 

 と い い ま し た 。 

「 な ぜ 、 い け な い の で し ょ う 。 」 

 と 少 女
おとめ

は 子 供
こども

らしい目をくりくりとさせて、さもふしぎそうにたずね

ま し た 。 

「だって 羽 衣
はごろも

を見
み

せると、それを着
き

て、また 天
てん

へ 帰
かえ

ってしまうでし

ょ う 。 」 

「まあ、わたくし、 人 間
にんげん

の 世 界
せかい

がすっかり好
す

きになったと 申
もう

し上
あ

げ

たではございませんか。おかあさん、お 願
ねが

いです、ほんの 一 目
ひとめ

見
み

ればい

い の で す か ら 。 」 

 と、 少 女
おとめ

はしきりとおかあさんに 甘
あま

えるように 頼
たの

んでいました。そ



のかわいらしい 様 子
ようす

を見
み

ていると、おかあさんは、 何
なん

でもそのいうとお

り に し て や ら な け れ ば な ら な い よ う な 気
き

が し て き ま し た 。 

「 で は ほ ん の ち ょ い と で す よ 、 伊香刀美
いかとみ

に は な い し ょ で ね 。 」 

 とおかあさんはいいながら、 戸 棚
とだな

の 奥
おく

にしまってある 箱
はこ

を出
だ

しまし

た。 少 女
おとめ

は 胸
むね

をどきつかせながらのぞき込
こ

みますと、おかあさんはそっ

と 箱
はこ

のふたをあけました。中からはぷんといい 香
かお

りがたって、 羽 衣
はごろも

はそっくり 元
もと

のままで、きれいにたたんで入
い

れてありました。 

「 ま あ 、 そ っ く り し て お り ま す の ね 。 」 

 と 少 女
おとめ

は 目 を 輝
かがや

か し な が ら 見
み

て い ま し た が 、 

「 で も 、 も し ど こ か い た ん で い や し な い か し ら 。 」 

 というなり、 箱
はこ

の中の 羽 衣
はごろも

を手に取
と

りました。そしておかあさんが

「おや。」と止
と

めるひまもないうちに、手ばやく 羽 衣
はごろも

を着
き

ると、そのま

ま す う っ と 上 へ 舞
ま

い 上
あ

が り ま し た 。 

「 あ あ 、 あ れ あ れ 。 」 

 と、おかあさんは 両 手
りょうて

をひろげてつかまえようとしました。その間
ま

に

少 女
おとめ

の 姿
すがた

は、もう 高
たか

く 高
たか

く 空
そら

の上へ上
あ

がっていって、やがて見
み

え な く な り ま し た 。 

 帰
かえ

って来
き

て伊香刀美
いかとみ

はどんなにがっかりしたでしょう。三 年 前
ねんまえ

に

湖
みずうみ

のそばで 少 女
おとめ

がしたように、 足
あし

ずりをしてくやしがりましたが、

かわいらしい白い 鳥
とり

の 姿
すがた

は、果
は

てしれない 大 空
おおぞら

のどこかにかくれ

てしまって、 天
てん

と地
ち

の 間
あいだ

には、いくえにもいくえにも、 深
ふか

い 霞
かすみ

が立
た
ち込
こ
めたまま 春

はる
の日
ひ

は暮
く
れていきました。 

 


